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PEDOMAN TRANSLITERASI
A.Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan
ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. B/U/1987,
sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide
Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Dilambangkan ~ Tidak Dilambangkan
o Ba B Be



e T I

L

C.

o GO & €

e e

Ta
Sla
Jim
H{a
Kha
Dal
ZJal
Ra
Zai
Sin
Syin
S{ad
D}ad
T{a
Z}a
‘Ain
Gain
Fa
Qof
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha
Hamzah

Ya

Kh

Z|

Te
Es (Titik di atas)
Je
Ha (Titik di atas)
Ka dan Ha
De
Zet (Titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye
Es (Titik di Bawah)
De (Titik di Bawah)
Te (Titik di Bawah)
Zet (Titik di Bawah)
Apostrof Terbalik
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof
Ye



Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalm bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

dengan “a”. Kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A a< Ay
I i> Aw

U u> Ba’

Vokal (a) panjang= a  Misalnya Ji  Menjadi Qala
Vokal (i) panjang= i  Misalnya Ji  Menjadi Qila
VR PR Misalnya o5 Menjadi ~ Duna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya J#  Menjadi ~ Qawlun
Diftong (ay) = Misalnya 5 Menjadi  Khayrun

D. Ta’ marbuthah

Xi



Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila fa’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4= 2l 4t )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
alll Zea ; menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan......
3. Billah ‘azza wa jalla

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan system transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan system transliterasi. Perhatikan contoh
berikut:

“.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan

Xii



untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi

Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di

berbagai kantor pemerintahan, namun....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus
berasal dari bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat”.
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ABSTRAK

Domestikasi perempuan merupakan pembahasan krusial yang sensitif karena
mengandung bias gender. Topik ini berangkat dari pemahaman Q.S. al-Ahzab
(33):33 yang diklaim sebagai dalil normatif Islam dimana mengharuskan
perempuan menetap di dalam rumah. Ini memicu pertanyaan seputar kebijakan
perempuan yang berperan di luar rumah atau publik yang semakin hari semakin
kompleks seiring berkembangnya tuntutan zaman. Tafsir al-Wasit karya
Muhammad Sayyid Tantawi akan menjadi solusi atas problematika ini karena
interpretasinya bersifat dinamis sehingga mampu menjawab masalah baru yang
belum terjawab pada konteks zaman sebelumnya. Tulisan ini bertujuan menjawab
dua rumusan masalah: bagaimana penafsiran Muhammad Sayyid TantawT terhadap
Q.S. al-Ahzab (33):33, serta bagaimana relevansi dan aktualisasi penafsiran
Muhammad Sayyid Tantawi dalam realita kehidupan Indonesia.

Pendekatan historis dibutuhkan untuk mengungkap pergeseran kedudukan
domestik-publik perempuan dari masa ke masa. Selain itu, dibutuhkan juga
pendekatan fahlilt untuk memahami interpretasi Q.S. al-Ahzab (33):33 secara
detail dan menyeluruh. Melalui multi-pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini dapat ditemukan kolerasi antara penafsiran Sayyid Tantawi dengan kedudukan
domestik-publik perempuan, khususnya di Indonesia. Sehingga tulisan ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian bermetode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (liberary research) dan menggunakan teknik dokumentasi dalam
mengolah datanya.

Kedudukan domestik-publik perempuan dari masa sebelum Rasulullah, setelah
Rasulullah, sampai era modern telah mengalami pergeseran secara perlahan.
Namun realita domestikasi perempuan ternyata tidak bisa dipungkiri tetap ada di
era modern sekalipun. Sayyid Tantawi tidak menjadikan dalil mutlak atas
kewajiban perempuan menetap di dalam rumah melalui interpretasinya terhadap
Q.S. al-Ahzab (33): 33. Hanya saja terdapat syarat yang harus dipenuhi perempuan
ketika harus beraktifitas di luar rumah. Dalam konteks ini, perempuan muslim
khususnya di Indonesia telah mengimplikasikan penafsiran Sayyid Tantawi dalam
realita kehidupannya.

Kata Kunci : Domestikasi Perempuan, Q.S. al-4Azab (33): 33, Muhammad Sayyid
Tantawt
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ABSTRACT

Domestication of women is a sensitive crucial discussion, because it contains
gender idea. This topic departs from the understanding of the Q.S.al-4/4zab (33):33
which is claimed to be normative proposition of Islam which requires women to
stay at home. This triggers questions about the policies of women who play a role
outside the home or the public which are increasingly complex as the demands of
the time develop. Al Wasith's tafsir by Mohammad Sayyid Tantawt will be a solution
to this problem, because its interpretation is dynamic so that it is able to answer
new problems that have not been answered in the context of the previous era. This
paper aims to answer two problem formulations : how is Mohammad Sayyid
Tantawr's interpretation of Q.S.al-4hzab (33):33 as well as how the relevance and
actualization of Mohammad Sayyid Tantawi's interpretation in the reality of
Indonesian life.

A historical approach is needed to reveal the shift in the domestic-public position
of women from time to time. Besides that, a tahlili approach is also needed to
understand the interpretation of Surah al Ahzab (33):33 in detain and thoroughly.
Through the multi-approach used in this research it can be found that the
correlation between Sayyid Tantawi's interpretation and the domistic-public
posision of women, especially in Indonesia. Until this paper can be categorized as
a qualitative research method with a library approach (Liberary Research) and
using documentation techniques in processing the data.

The domistic-public position of women from before the Prophet Mohammad to the
modern era has gradually shifted. However the reality of female domestication can
not be denied, it still exists even in the modern era. Sayyid Tantawr did not make an
absolute argument for the obligation of women to stay at home through his
interpretation of Q.S. al-4hzab (33):33. It's just that there are conditions that must
be met by women when they have to do activities outside the home. In this context,
moslem women especially in Indonesia have implicated Sayyid Tantawri's
interpretation in the reality of their lives.

Keywords : Domestication of Women, al-4hzab (33):33, Mohammad Sayyid
Tantawr.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam adat atau kebiasaan yang terjadi di Indonesia seringkali peran
perempuan di publik dibatasi, sedangkan perannya dalam ranah rumah tangga
begitu dimaksimalkan. Semua urusan rumah tangga seperti pemenuhan
kebutuhan pangan, sandang dan kerapian papan keluarga seolah-olah menjadi
tugas dan tanggungjawab istri secara mutlak. Persepsi tersebut telah dibawa
turun-temurun dari kebiasaan nenek moyang yang menempatkan perempuan
sangat terampil dalam urusan rumah tangga. Hal tersebut juga dinilai sebagai
bentuk kesalehan dan ketaatan istri terhadap suami dengan mengabdikan

seluruh jiwa dan raganya dalam kehidupan rumah tangga.

Perempuan merupakan suatu topik yang tak kunjung habis diperbincangkan
mulai dari zaman dahulu hingga saat ini. Di era modern, topik tentang
perempuan semakin menarik untuk diangkat ke permukaan ketika dihadapkan
oleh situasi dimana posisi dan peran perempuan sebagai makhluk domestik,
sekaligus pada kehidupan sosialnya di luar rumah.

Dalil normatif bersumber dari al-Qur’an yang didalamnya memuat kiprah
dan kewajiban perempuan untuk tinggal di dalam rumah terdapat dalam Q.S

al-Ahzab (33) : 33,
PR Rt ,o"/’/ﬁ,/éo TRV R P AV T O Ry
S5 5Ty 3al) 23l O (o) el 255 (355 Y5 ESSa B O5

ot 283kts . 8T s K el dl B &) 6 dongs d s



Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Berangkat dari ayat ini, muncul beberapa pendapat bahwa tinggal di rumah
adalah fitrah dan bagi seorang muslimah, serta diperolehnya pahala melimpah
bagi perempuan yang senang tinggal di rumah. Sehingga dari pernyataan
tersebut akan menimbulkan pertanyaan seperti, bagaimana aktivitas
perempuan dewasa kini di luar rumah yang meliputi kehidupan sosial, Karir,
pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya. Zaman sekarang banyak sekali
dijumpai aktifis dari kalangan perempuan yang eksistensinya di luar rumah
dapat dirasakan secara nyata, bahkan kontribusinya dalam dunia publik
sangatlah besar. Hal tersebut pun bukanlah suatu hal yang tabu dalam konstruk
kemasyarakatan di zaman sekarang. Berdasarkan realita tersebut dan teks al-
Qur’an, maka hal ini seolah-olah terlihat kontradiktif. Antara pemahaman atas
penafsiran ayat yang cenderung tekstual, atau substansi al-Qur’an yang
praktiknya mulai memudar dalam norma kehidupan wanita muslimah. Terlepas
dari hal tersebut, para ulama tafsir tentu memiliki interpretasi yang amat

beragam dalam memahami ayat al-Qur’an, terutama terkait pembahasan ini.

Berpegang teguh pada fondasi agama al-Qur’an dan sunnah merupakan
pesan nabi yang harus tetap dipertahankan dan dijaga dalam setiap kehidupan.
Namun, lamanya kurun waktu yang dilalui akan sangat memicu terjadinya

multi interpretasi atas dalil agama. Maka penulis berusaha menganalisis secara



lebih dalam terkait doktrin teologis yang selama ini mendomestikasi

perempuan.

Berpijak dari problematika akademik yang sudah disebutkan, maka
penelitian ini akan mengkaji penafsiran karya Muhammad Sayyid Tantawi
dalam kitab tafsir al-Wastt untuk menjawab persoalan tentang realita
domestikasi perempuan, dikarenakan produk tafsirnya dinilai sebagai karya
kontemporer dan relevan diaplikasikan pada zaman modern seperti saat ini.
Yang tak kalah penting, Sayyid Tantawi merupkan ulama yang sangat peduli
terhadap problematika perempuan, hal ini dapat dilihat dari fokus
konsentrasinya yang membahas perempuan sehingga melahirkan satu judul
buku tentang perempuan.

Jika dilihat dari karya-karya beliau, tiga predikat ini pantas disandangkan
kepadanya, yaitu sebagai ahli tafsir, ahli hadis dan ahli hukum. Dari tiga
identitas tersebut, mufasir kontemporer adalah label termasyhur yang
disandangkan kepadanya.! Mufasir kondang dari Azhar ini cenderung tawassuy
dalam menginterpretasikan ayat al-Qur’an melalui penjelasan yang rinci, tetapi
tetap menyertakan penafsiran yang global.

Disamping itu, sedikit sekali ditemukan karya ilmiah yang menggunakan
penafsiran Sayyid Tantaw1 sebagai objek kajian, sehingga penelitian ini turut
serta berkontribusi dalam perkembangan pengetahuan di bidang tafsir al-

Qur’an. Eksistensi Muhammad Sayyid Tantawi sebagai mufasir kontemporer

! Muhammad Hasdin Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an
(Telaah Metodologi Kitab: Tafsir Al- Wasith),” Shautut Tarbiyah 16, no. 2 (2010): 43,
https://doi.org/10.31332/str.v16i2.127.




abad ke-20 sangat perlu di angkat ke permukaan agar wawasan masyarakat,
khususnya audien akademik semakin bertambah luas terhadap nuansa

penafsiran baru.

Oleh sebab itu, akan sangat menarik jika topik yang berpeluang menuai
kontroversi tentang realita domestikasi perempuan ini, dikemas dalam bentuk
penelitian analitis perspektif salah seorang mufasir kontemporer melalui
sebuah skripsi berjudul “Realitas Domestikasi Perempuan (Studi Atas
Penafsiran Q.S. Al-Ahzab (33): 33 Perspektif Muhammad Sayyid

Tantawil)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Muhammad Sayyid Tantawi terhadap Q.S. al-
Ahzab (33): 33?
2. Bagaimana relevansi dan aktualisasi penafsiran Muhammad Sayyid

Tantawi dalam realita kehidupan Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan secara komprehensif tentang penafsiran Muhammad
Sayyid Tantawi terhadap Q.S. Al-Ahzab (33):33.
2. Menjelaskan relevansi dan aktualisasi penafsiran Muhammad Sayyid

Tantawi dalam realita kehidupan Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Kajian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih keilmuan pada jurusan

IImu al-Qur’an dan Tafsir melalui sudut pandang, pisau analisa dan objek yang



berbeda dengan kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Secara

spesifik, manfaat penelitian dibagi menjadi manfaat teoritis dan praktis.

Secara teoritis antara lain, mengembangkan khazanah pengetahuan dan
referensi tentang domestikasi perempuan berbasis sejarah dan nilai-nilai pada
penafsiran al-Qur’an yang menjadi kitab suci dan pedoman umat Islam dengan
perspektif seorang mufasir bernama Muhammad Sayyid Tantawi secara

komprehensif.

Adapun secara praktis diantaranya, agar dapat memberikan wawasan
tambahan bagi penulis sendiri, secara spesifik dalam bidang ilmu al-Qur’an
dan tafsir. Melalui pembahasan domestikasi perempuan, penulis sedang
memprioritaskan persoalan masyarakat dan dirasakan secara langsung
kebutuhannya.? Selain itu, untuk menjadi salah satu acuan normatif bagi
masyarakat — khusunya para perempuan — dalam menjalankan relasi kehidupan
domestik (baca: rumah tangga) dan publik, terlebih di zaman serba maju seperti
saat ini. Sebab masyarakat Islam meyakini bahwa yang menjadi sumber nilai
tertinggi dalam kehidupan mereka adalah al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan unsur yang urgen pada suatu penelitian. Jika

metode yang dipilih sudah tepat digunakan untuk topik materi dan

permasalahan di dalamnya, maka akan memudahkan menjawab rumusan

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 309.



masalah dan menghasilkan penelitian yang bisa dipertanggungjawabkan. Ada
beberapa poin yang harus dijelaskan terkait metode penelitian.
1. Jenis Penelitian
Kategori kajian ini merupakan penelitian berjenis normatif. Penilitian
normatif pada konteks ini berupa penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
berposisi sebagai acuan norma berperilaku setiap orang dalam kehidupan
bermasyarakat.® Penelitian normatif menggunakan analisis kualitatif, yaitu
analisis data melalui penguraian data dengan memperhatikan mutunya
dalam bentuk kalimat yang koheren, terstruktur, valid, tidak tumpang tindih
dan efisien.*
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yaitu metode
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data berupa peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau.
Data sejarah tersebut diolah untuk memperoleh gambaran umum tentang
kehidupan sosial di masa silam. Melalui pendekatan sejarah ini seseorang
diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan
penerapan suatu peristiwa.® Selain itu, penelitian ini juga menggunankan

metode tahlili untuk memberikan penjelasan ayat al-Qur’an secara utuh

% Ishag, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi (Bandung:
ALFABETA, 2017), 66.

4 Ishag, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, 69.

> M. Rozali, Metodologi Studi Islam Dalam Perspektif Multidisiplin Keilmuan (Depok: Rajawali
Buana Pustaka, 2020), 45.



dengan cara memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat
tersebut.®
3. Jenis Data

Jenis data penelitian normatif berasal dari bahan hukum primer, dan
sekunder. Bahan primer adalah sumber data penelitian yang menjadi bahan
utama dalam penelitian. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab
induk al-Wasit dan literatur-literatur bernuansa sejarah. Adapun bahan
hukum sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung suatu
penelitian, berupa, kamus, kitab biografi, kitab asbab al-nuzal, literatur
karya Yusuf Qardawi, serta karya tulis ilmiah penunjang lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data

Melakukan penentuan bahan hukum, inventarisasi bahan hukum yang
relevan, dan pengkajian bahan hukum merupakan tahapan dalam metode
pengumpulan data dalam penelitian normatif. Implikasinya yaitu dengan:
Pertama, menentukan sejarah domestik-publik perempuan, mengumpulkan
dan mencari data-data yang mensejarahkan realita tesebut, mengkaji data
sehingga menghasilkan historisitas domestik-publik perempuan dari masa
ke masa. Kedua, menentukan Q.S al-Ahzab (33): 33 sebagai bahan hukum,
menentukan Sayyid Tantawi sebagai acuan perspektif penafsiran, dan
menganalisis Q.S. al-Ahzab (33): 33.

5. Metode Pengolahan Data

® Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an Dari Berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat-Ayatnya,” Kalam 11, no. 1 (2017): 245,
https://doi.org/10.24042/kIm.v11i1.979.




Metode yang digunakan penulis untuk mengolah data-data penelitian
ini adalah metode deskriptif-analitik. Tujuannya adalah untuk memberikan
spekulasi lebih detail tentang proses paraadigma yang membentuk
masyarakat. Adapun tahapan metode deskriptifnya adalah dengan
mengemas data historis tentang kedudukan domestik-publik perempuan dari
masa ke masa dalam pemetaan yang memahamkan. Kemudian metode
analitiknya yaitu dengan cara mempelajari, menganalisa, serta meneliti teks
al-Qur’an’ yang dalam hal ini Q.S. al-Ahzab (33): 33. Langkah-langkahnya
antara lain dengan menjelaskan hubungan dengan ayat sebelumnya,
memaparkan pengertian umum kosa kata, menampilkan asbab nuzil jika

ada, menganalisis substansi makna ayat dan hukum yang dapat ditarik.®

6. Penelitian Terdahulu

Telaah pustaka secara mendalam sangat diperlukan untuk menghasilkan
sebuah penelitian yang orisinil dan bebas dari plagiasi. Penelitian ini
membutuhkan banyak referensi terutama pada realita perempuan dalam
kehidupan masyarakat, secara umum. Dan kajian tentang domestikasi
perempuan secara khusus. Kemudian, dari materi tersebut akan saling ditarik
benang merah dengan penafsiran Sayyid Tantawi. Dengan begitu akan
ditemukan urgensi dari penelitian ini yang membedakan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Tujuan diadakannya literatur review agar memperoleh

gambaran umum terkait himpunan variabel yang tersusun dalam judul. Selain

" Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989).
& Shihab, Kaidah Tafsir, 378.



itu, literatur review juga dibutuhkan untuk membatasi masalah agar
pembahasan tidak melebar dan keluar dari fokus materi. Penulis
mentipologikan telaah pustaka kedalam dua variabel, yaitu domestikasi
perempuan dan Sayyid Tantawi.

Ada beberapa penelitian yang memiliki tema bedekatan dengan persoalan
domestikasi perempuan. Seperti, Ahmad Sarwat dalam buku Istri Bukan
Pembantu. Buku ini mengurai peran seorang istri dalam rumah tangga melalui
kajian fikih para ulama empat mazhab. Penulis menyatakan bahwa dalam
format pikir bangsa Indonesia, posisi seorang istri lebih cenderung sebagai abdi
atau pembantu buat suami. Secara tidak sadar masyarakat menganggap semua
itu berasal dari ajaran agama Islam.®

Beralih pada penelitian dalam bentuk karya tulis ilmiah berupa jurnal
maupun tesis. Kajian yang membahas seputar tema domestikasi perempuan
sendiri sudah banyak ditulis melalui pendekatan keilmuan umum di luar ranah

keagamaan.® Metode yang digunakan pun bermacam-macam, mulai dari studi

® Ahmad Sarwat, Istri Bukan Pembantu (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019).

10 Endah Siswati, “Representasi Domestikasi Perempuan Dalam Iklan,” Jurnal ILMU
KOMUNIKASI 11, no. 2 (2015): 179-94, https://doi.org/10.24002/jik.v11i2.417; Nurul Hidayati,
“Beban Ganda Perempuan Bekerja (Antara Domestik Dan Publik),” Muwazah 7, no. 2 (2015): 108—
19, http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/516; Muhammad Hayat,
“Dampak Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Terhadap Existensi Perempuan
Antara Ruang Publik Dan Domestik,” Jurnal Perempuan Dan Anak 1, no. 1 (2015): 1-10,
https://doi.org/10.22219/jpa.v1i1.2741; lda Krisnawati, Rini Iswari, and Antari Ayuning Arsi,
“Implikasi Pendidikan Tinggi Terhadap Pelaksanaan Peran Domestik (Studi Kasus Perempuan
Berpendidikan Tinggi Menjadi Ibu Rumah Tangga Di Perumahan Mangunsari Asri Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang),” Solidarity: Journal of Education, Society and Culture 5, no. 1 (2016):
22-30, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/solidarity/article/view/14482; Munari Kustanto,
“Domestikasi Berbalut Pemberdayaan Perempuan Pada Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL) Di Kabupaten Sidoarjo,” BUANA GENDER : Jurnal Studi Gender Dan Anak 2, no. 1
(2017): 89-102, https://doi.org/10.22515/bg.v2i1.666; Sujadmi, “Perempuan Dalam Arena
Kekerasan Domestik (Studi Dokumen Penyebab Kekerasan Pada Perempuan Dalam Rumah Tangga
Di Pulau Bangka),” Society 5, no. 1 (2017): 99-1086, https://doi.org/10.33019/society.v5i1.23; Afina
Septi Rahayu, “Kehidupan Sosial Ekonomi Single Mother Dalam Ranah Domestik Dan Publik,”
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analisis, studi wacana, studi kasus, sampai studi lapangan. Beberapa
diantaranya adalah kajian yang dilakukan oleh Endah Siswati berjudul
Representasi Domestikasi Perempuan dalam lklan. Dengan menumbuhkan
kesadaran kesetaraan gender dalam iklan yang dibintangi oleh perempuan, hal
tersebut bisa mengubah gambaran khalayak terhadap posisi dan peran
perempuan yang seakan-akan bersifat kaku dan statis, dimana pencitraan
perempuan tidak jauh dari sebatas istri dan ibu rumah tangga atau penarik
pandang.t?

Munari Kustanto berpendapat bahwa salah satu kegiatan yang berbalut
pemberdayaan perempuan di Kabupaten Sidoarjo bernama KPRL (Kawasan
Rumah Pangan Lestari) nyatanya malah mendorong terjadinya praktik
domestikasi pada perempuan. Keberhasilan urusan rumah tangga, khusunya
ketahanan dan kebutuhan pangan keluarga, hanya diukur oleh keterlibatan
perempuan. Dengan demikian, label KPRL hanya sebagai hiasan tanpa
memberikan dampak yang berarti bagi relasi kesetaraan gender.?

Berbeda dengan kajian yang dilakukan oleh Ida Krisnawati, dkk. Melalui

studi kasus atas ibu rumah tangga di Perumahan Mangunsari Asri Semarang,

Jurnal Analisa Sosiologi 6, no. 1 (2017): 82-99, https://doi.org/10.20961/jas.v6i1.18142; Hesty
Kusumawati, “Patriarki Domestik Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El Khalieqy,”
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Sains Dan Humaniora 2, no. 1 (2018): 36-43,
https://doi.org/10.23887/jppsh.v2i1.14008; Darmin Tuwu, “Peran Pekerja Perempuan Dalam
Memenuhi Ekonomi Keluarga: Dari Peran Domestik Menuju Sektor Publik,” Al-lzzah: Jurnal
Hasil-Hasil Penelitian 13, no. 1 (2018): 63-76, https://doi.org/10.31332/ai.v13i1.872; Pupu
Jamilah, “Makna Kekerasan Domestik Perempuan Korban KDRT Di Komunitas Bale Istri LSM
Sapa Institut Kec. Ciparay Kab. Bandung,” Simposium Nasional IImiah, 2019, 874-81,
https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.246.

11 Siswati, “Representasi Domestikasi Perempuan Dalam Iklan,” 192-193.

12 Kustanto, “Domestikasi Berbalut Pemberdayaan Perempuan Pada Kegiatan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) Di Kabupaten Sidoarjo,” 100.
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peran domestik perempuan yang lumrahnya dianggap rendah oleh kebanyakan
orang, justru akan meningkatkan kualitas keluarga melalui peran seorang
perempuan (ibu/istri) yang berpedidikan tinggi dan berusaha memaksimalkan
perannya dengan memperhatikan berbagai aspek yang lebih detail yang
bermuara pada kesejahteraan keluarga. Karena peran domestik disini dibentuk
oleh lingkungan belajar sesuai dengan teori nurture.*3

Adapun kajian ilmiah tentang domestikasi perempuan tinjauan agamal?,
Sulaiman Ibrahim memiliki gagasan yang menyatakan bahwa, walapun al-
Qur’an merekomendasikan laki-laki untuk menampakkan diri sebagai
pemimpin, kepemimpinan tersebut tidaklah berlaku secara mutlak. Karena
dalam wilayah keluarga suami dan istri harus menjalankan tugas fungsional,
bukan struktural dimana satu jenis menguasai yang lain. Dan Islam tidak
mengatur wilayah laki-laki dan perempuan secara marginal. Sebagai contoh,
tidak boleh menuntut perempuan melakukan pelayanan di meja makan, kecuali

berdasarkan rasa kerelaan.®

13 Krisnawati, Iswari, dan Arsi, “Implikasi Pendidikan Tinggi Terhadap Pelaksanaan Peran
Domestik (Studi Kasus Perempuan Berpendidikan Tinggi Menjadi Ibu Rumah Tangga Di
Perumahan Mangunsari Asri Kecamatan Gunungpati Kota Semarang),” 8-9.

14 Sulaiman Ibrahim, “Hukum Domestikasi Dan Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga,” Al-
Ulum 13, no. 2 (2013): 215-44, https://www.neliti.com/id/publications/195711/hukum-
domestikasi-dan-kepemimpinan-perempuan-dalam-keluarga;  Salmah  Intan, “Kedudukan
Perempuan Dalam Domestik Dan Publik Perspektif Jender (Suatu Analisis Berdasarkan
Normatifisme Islam),” JPP (Jurnal Politik Profetik) 3, no. 1 (2014): 1-16,
https://doi.org/10.24252/JPP.VV211.957; Arifah Millati Agustina, “Peran Sosial Domestik
Perempuan Dalam Tafsir Ibnu Kasir (Sebuah Tinjauan Hermeneutik),” Ahkam: Jurnal Hukum Islam
4, no. 2 (2016): 349-62, https://doi.org/10.21274/ahkam.2016.4.2.349-362; Yuliatin, “Relasi Laki-
Laki Dan Perempuan Di Ruang Domestik Dan Publik Menururt Pemahaman Elit Pesantren
Salafiyyah Di Jambi,” Musawa 18, no. 2 (2019): 161-171,
https://doi.org/10.14421/musawa.2019.182.161-171.

15 Tbrahim, “Hukum Domestikasi Dan Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga,” 241.
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Arifah  Millati Agustina melakukan tinjauan hermeneutik terhadap
penafsiran Ibnu Kasir pasa Q.S al-Nisa’ (4): 34. Jika memperhatikan konteks
ayat tersebut, maka kepemimpinan yang dimaksud adalah di ranah keluarga
atau domestik, bukan publik. Akan tetapi ungkapan Ibnu Kasir dinilai memiliki
bias gender dengan pernyataan laki-laki lebih utama dari perempuan (al-rajulu
afdalu min al-mar’ah) dan laki-laki lebih baik dari (ar-rajulu khayrun min al-
mar’ah). Atas dasar itu perempuan tidak boleh menjadi pemimpin publik
maupun domestik. Maka dengan menggunakan pisau analisa hermeneutika
(historis, pra-pemahaman, asimilasi dan aplikasi), dapat menjadikan teks
benar-benar berbicara sesuai dengan kondisi dan keadaannya, sehingga
menemukan makna yang tepat.*®

Yuliatin melakukan studi lapangan dengan objek elit Pesantren Salafiyah di
Jambi. Secara umum elit Pesantren Salafiyah memahami kesetaraan gender
antara laki-laki dan perempuan melalui artikulasi ayat-ayat al-Qur’an,
diantaranya Q.S. al-Hujurat (49): 13, Q.S. al-Nahl (16): 97, Q.S. al-Tahrim
(66): 11, Q.S. al-Taubah (9): 71-72. Namun para elit membatasi pemahaman
kepemimpinan perempuan dengan asumsi Q.S. al-Nisa’ (4): 34 sudah final.
Tetapi dalam praktik relasi laki-laki dan perempuan di ranah publik dan
domestik, pesantren-pesantren salafiyah di Jambi tidak sama dalam

penerapannya, ada yang lebih lentur dan ada yang cenderung ketat.’

16 Agustina, “Peran Sosial Domestik Perempuan Dalam Tafsir Ibn Kasir (Sebuah Tinjauan
Hermeneutik)”, 361.

17 Yuliatin, “Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Di Ruang Domestik Dan Publik Menururt
Pemahaman Elit Pesantren Salafiyyah Di Jambi,” 170.
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Beralih pada tinjauan kajian terdahulu yang berkaitan dengan variabel
kedua judul pada penelitian ini, yaitu Sayyid Tantawi. Dani Muhammad
Ramdani menelusuri gagasan pemahaman Sayyid Tantawi atas kisah-kisah
nabi dan rasul il al-‘azmi dalam Qasas al-Qur’an. Penelitian tersebut
memakai metode kulitatif melalui pendekatan deskriptif analisis yaitu
menyelidiki, menguraikan kemudian membandingkan pemikiran Tantawi
dengan hikmah yang diambil dari kisah nabi dan rasul /i al- ‘azmi perspektif
para mufasir lainnya.

Kajian selanjutnya adalah kajian yang ditulis oleh Nur Habibi. Kajian
tersebut membahas tentang penciptaan manusia, kesamaan menuntut ilmu dan
hak pembagian waris. Sama dengan kajian sebelumnya, penelitian tersebut
juga menjelaskan tentang pemikiran Sayyid Tantawi dengan meninjau
penafsiran ayat bi al-ayah dan ayat bi al-hadis miliknya sehingga
menghasilkan kesimpulan bahwa sebenarnya hak-hak perempuan dan laki-laki
dalam hal menyediakan manusia, menuntut ilmu dan penerima manfaat adalah
sama saja.® Sedikit banyak, hasil kajian tersebut dapat menggambarkan atau
memprediksi sebagian jawaban masalah dalam judul penelitian ini, karena

Sayyid Tantaw1 merupakan salah satu mufasir dengan pemikiran moderat.

18 Dani Mohammad Ramdani, “Qasas Al-Qur’an Dalam Perspektif Sayyid Tantawi (Kajian Tafsir
Tematik Hikmah Kisah Uld al-‘Azmi),” (Undergraduate Thesis, Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta,
2016) http://repository.iig.ac.id//handle/123456789/620.

19 Nuril Habibi, “Persamaan Hak Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut Muhammad Sayyid
Tantaw1 (Kajian Tentang Penciptaan Manusia, Menuntut Ilmu, Dan Pembagian Waris),” AL-
‘ADALAH:  Jurnal  Syariah  Dan  Hukum  Islam 2, no. 2 (2017): 89,
https://doi.org/10.31538/adIh.v2i2.419.
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Berdasarkan tinjauan penelitian-penelitian terdahulu melalui variabel yang
ada dalam judul skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa kajian yang membahas
tentang domestikasi perempuan dengan pendekatan keilmuan umum jauh lebih
banyak dibandingkan dengan pembahasan ranah keagamaan. Sehingga secara
komprehensif belum bisa menjawab keganjalan masyararakat Islam yang
terjadi pada realita kehidupan terkait persoalan domestikasi perempuan.
Apalagi jika dikerucutkan pada pembahasan Sayyid Tantawi, penulis hanya
menemukan segelintir karya tulis yang menjadikan Muhammad Sayyid
Tantawi sebagai objek materi, padahal beliau merupakan mufasir yang hidup
di zaman kontemporer. Sehingga melalui penelitian ini dapat mengenalkan
Sayyid Tantawi beserta produk tafsirnya, Kitab Tafsir Al-Wasit kepada audien
kontemporer secara lebih luas.

Maka, posisi penelitian ini di tengah-tengah penelitian yang pernah ada
sebelumnya adalah sebagai batu lompatan menuju nuansa keilmuan baru di
bidang llmu al-Qur’an dan Tafsir, karena sebelumnya belum pernah
ditemukan penelitian khusus yang membahas tentang domestikasi perempuan
melalui fokus perspektif satu orang mufasir dengan menggunakan pendekatan

historis dan analitis.

7. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membagi penulisan ke dalam lima bab. Lima
bab tersebut beriskan sub bab sesuai dengan keperluan penelitian yang akan
dilakukan. Pembahasan antar bab dan sub bab akan memiliki korelasi sehingga

menghasilkan penulisan penelitian yang sistematis.
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Bab I, Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang yang berisikan berbagai
problem akademik sehingga memunculkan ide untuk melakukan penelitian ini,
batasan masalah, rumusan masalah berdasarkan latar belakang akademik,
tujuan yang merupakan jawaban atas masalah, manfaat penelitian secara
teoritis dan praktis, tinjauan penelitian terdahulu yang meliputi variabel dalam
judul penelitian, metode penelitian untuk memudahkan menjawab rumusan
masalah dan sistemika penulisan.

Bab Il, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang penjelasan tentang term
domestikasi perempuan. Kemudian kedudukan domestik-publik perempuan
dari masa yang terpetakan menjadi tiga, yaitu pada masa pra-Rasulullah, pasca-
Rasulullah dan era modern. Selanjutnya penjabaran Muhammad Sayyid
Tantawi dan karya tafsirnya, meliputi biografi, latar belakang penulisan tafsir
al-Wastt, corak penafsiran dan metode penafsiran.

Bab 111, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini merupakan core of the
core dari dua inti materi sebelumnya karena pada bab ini akan menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Sub bab pertama akan membahas tentang
deskripsi Q.S. al-Ahzab (33): 33 yang meliputi klasifikasi urutan surat,
turunnya surat, makki-madanz dan sebab turunnya ayat, diikuti oleh pendapat
para ulama terhadap Q.S. al-Ahzab (33): 33 yang hidup satu kurun dengan
Muhammad Sayyid Tantawi. Sub bab kedua membahas tentang penafsiran
Muhammad Sayyid Tantawi terhadap Q.S. al-Ahzab (33): 33. Adapun sub bab

ketiga akan memaparkan relevansi dan aktualisasi penafsiran Muhammad



16

Sayyid Tantawi terhadap Q.S. al-Ahzab (33): 33 dalam realita kehidupan
Indonesia.

Bab 1V, Penutup. Berisi kesimpulan atas uraian pada bab-bab
sebelumnya dan saran terhadap masalah yang ada serta rekomendasi bagi para

peneliti sesudahnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Domestikasi Perempuan

Istilah domestikasi berasal dari kata domestik, merupakan kata serapan dari
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, yaitu domestic. Secara leksikal
domestik memiliki beberapa arti: Pertama, dalam negeri. Kedua, mengenai
(bersifat) rumah tangga. Ketiga, binatang piaraan; binatang jinak.?® Sedangkan
domestikasi adalah penjinakan hewan liar atau hewan buas, dan lain
sebagainya.?! Pada penelitian ini, term domestikasi tidak dapat disajikan dalam
bentuk tunggal, melainkan harus disandingkan dengan term perempuan.
Sehingga melahirkan suatu turunan istilah berupa domestikasi perempuan,
yang merupakan gagasan utama yang akan dikaji dalam penelitian ini.

Domestikasi perempuan secara singkat dapat dipahami sebagai
pengiburumahtanggan, atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
housewifization,?? Secara terminologi dapat dipahami dengan suatu paham
yang memposisikan perempuan sebagai makhluk domestik dimana perannya

hanya terbatas dalam persoalan kerumahtanggaan saja?. Urusan rumah tangga

20 Dendy Sugono dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 362.

21 J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: KOMPAS,
2009), 69.

22 Aam Bontot, “Perempuan Dalam Bayangan Domestikasi,” Socialicious, 23 April 2016, diakses 8
Maret 2021, https://socialicous.wordpress.com/2016/04/23/perempuan-dalam-bayangan-
domestikasi/.

28 Fisipol, “Domestikasi Perempuan: Tuntutan Atau Pilihan?,” Fakultas llmu Sosial Dan Politik
UGM, 5 Maret 2020, diakses 8 Maret 2021, https://fisipol.ugm.ac.id/domestikasi-perempuan-
tuntutan-atau-pilihan/.
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yang dimaksud dan lumrah terjadi adalah seperti perihal memasak, mencuci,
menyapu, mengepel, mengasuh anak-anak, menyiapkan segala kebutuhan
anggota keluarga, memenuhi kebutuhan biologis suami, serta menjaga rumah.

Perempuan tidak memiliki peluang untuk berperan di wilayah publik,
apalagi dalam penempatan posisi yang penting. Posisi perempuan hanya
sebagai penjaga rumah suami dan sebagai ibu yang diwajibkan untuk
memelihara anak-anaknya demi pencitraan moralitas dan harmonisasi keluarga
dalam rumah tersebut. Pendapat yang lebih mengenaskan mengatakan bahwa
domestikasi perempuan merupakan kodrat manusia sejak lahir.?*

Berdasarkan pengertian domestik dan domestikasi perempuan, ini berarti
bahwa peran perempuan di luar rumah atau dunia publik menjadi
ternomorsekiankan, bahkan sama sekali tidak memiliki peran dalam urusan
masyarakat, dikarenakan perannya hanya dalam urusan kerumahtanggaan saja.
Menurut Barbara Rogers, domestikasi perempuan dalam urusan rumah tangga
dan pengasuhan anak dapat dikatakan sebagai tindakan diskriminasi sosial

terhadap perempuan itu sendiri.?®

24 Zaky Ismail, “Perempuan Dan Politik Pada Masa Awal Islam ( Studi Tentang Peran Sosial Dan
Politik Perempuan Pada Masa Rasulullah ),” Review Politik 06, no. 01 (2016): 142,
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/JRP/article/view/1122.

25 Barbara Rogers, The Domestication of Women: Discrimination in Developing Societies (London:
Routledge, n.d.), 18,
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=p2SIAgAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dg=woman
+domestication&ots=wn2806ZxUW&sig=CW6XlahDznulL _6qZwlZpdRkhYmk&redir_esc=y#v=
onepage&q&f=false.
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B. Kedudukan Domestik-Publik Perempuan dari Masa ke Masa
1. Pra-Rasulullah SAW

Merujuk pada istilah Jahiliyah (era kebodohan) dalam literatur Islam,
konstuk sosial pra-1slam adalah berbentuk kesukuan. Masyarakat seperti ini
menjalankan kehidupan berdasarkan adat istiadat atau tradisi turun menurun
dari nenek moyangnya, karena mereka tidak memiliki acuan hukum
normatif seperti wahyu maupun undang-undang. Salah satu praktik dari
kultur jahiliyah tersebut adalah pandangan dan perlakuan masyarakat
terhadap perempuan®, tentang marginalisasi, stereotip (klaim negatif),
subordinasi (asumsi tidak penting) dan kekerasan.

Kedudukan perempuan sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW
sangatlah memprihatinkan. Seluruh lapisan masyarakat memberlakukan
perempuan dengan sangat keji. Pelanggaran Hak Asasi Manusia terhadap
perempuan merupakan suatu hal yang biasa saja.?’ Perempuan selalu
menjadi korban ketidakadilan, sehingga perempuan di zaman dahulu
kehilangan identitas dan jati dirinya sebagai manusia. Situasi seperti ini
bukan hanya terjadi di kalangan bangsa Arab saja, melainkan seluruh
penjuru dunia.

Di Yunani, wilayah yang banyak melahirkan pakar kelimuan dan filsuf
nyatanya tidak banyak menyinggung tentang hak dan kewajiban

perempuan. Perempuan yang berada di kalangan elit hanya disekap di dalam

% Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2003), 39.
21 Muhammad al-Gazali, al-Mar ‘ah fi al-Islam (Akhbaru al-Yaum, n.d.), 11.
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istana. Sedangkan pada lapisan masyarakat rendah, mereka menjadi
komoditi yang biasa diperdagangkan.?® Perempuan bagaikan barang
bertuan. Sebelum menikah, kepemilikan perempuan berada di tangan ayah,
saudara laki-laki ataupun walinya secara utuh. Sedangkan setelah menikah,
perempuan berada di bawah kekuasaan suaminya. Berdasarkan fakta
tersebut, mereka bahkan tidak memiliki kesempatan sedikitpun terhadap
kebebasan mengeksplorasi diri selama mereka hidup dunia. Seperti yang
telah diketahui, perempuan Yunani merupakan korban dari human
trafficiking (perdagangan manusia), dimana yang menjadi penetap harga
adalah walinya sendiri dan ia harus mengikuti siapapun yang telah
membayarnya.?

Perempuan Yunani dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian
Pertama, PSK (Pekerja Seks Komersial) hanya bertugas memenuhi
kepuasan pria. Kedua, para selir yang bertugas merawat tubuh dan
kesehatan dan memijat tuannya. Ketiga, istri bertugas membesarkan dan
mendidik anak-anak seperti yang terjadi di zaman sekarang pada umumnya.
Namun derajat perempuan tidak pernah lebih tinggi dari itu.*

Pada peradaban Romawi Kuno, para perempuan diangap seperti orang

gila dan diperlakukan layaknya anak kecil yang penuh pengawasan.®!

%8 R Magdalena, “KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM PERJALANAN SEJARAH (Studi
Tentang Kedudukan Perempuan Dalam Masyarakat Islam),” Harkat An-Nisa: Jurnal Studi Gender
Dan Anak I1, no. 1 (2017): 16, e-journal.lp2m.uinjambi.ac.id.

2% Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Fighu al-Mar ‘e al-Muslimah (Kairo-Mesir: Maktabah
Taufigiyyah, n.d.), 8.

%0 Said Abdullah Seif Al-Hatimy, Citra Sebuah Identitas Wanita Dalam Perjalanan Kesejarahan
(Amarpress, 1988), 13-14.

31 Eva Fadhilah, “Fikih Perempuan Progresif,” At-Thullab Jurnal : Mahasiswa Studi Islam 1, no. 1
(2019): 10, https://journal.uii.ac.id/thullab.
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Perlakuan tersebut menyebabkan pembunuhan karakter sehingga mereka
tidak memiliki otoritas untuk melakukan segala sesuatu sesuai
kehendaknya. Sama seperti perempuan Yunani, mereka merupakan barang
komoditi yang diperjualbelikan oleh keluarganya langsung. Laki-laki
membeli perempuan dengan kontrak nikah yang merefleksikan jual beli
properti.®? Mereka harus patuh atas segala perintah walinya seumur hidup.
Bahkan mereka harus menerima kesewenang-wenangan walinya jika akan
dijual, dimanfaatkan, disiksa, sampai dibunuh sekalipun.®

Di kalangan Yahudi Klasik, martabat perempuan disejajarkan seperti
pembantu rumah tangga. Anak-anak perempuan dianggap sebagai beban
yang berat dan sumber aib bagi ayahnya. Selain itu, para perempuan juga
diharamkan dalam menerima waris dari keluarga laki-laki yang meninggal.
Dalam undang-undang hukum keluarga Yahudi, seorang perempuan yang
ditinggal mati oleh suaminya diharuskan menikahi saudara atau paman
kandung dari suaminya. Mereka tidak diperbolehkan untuk menikahi orang
lain kecuali mendapat pembebasan dari keduanya.3* Dari segi pendidikan,
perempuan Yahudi dilarang mempelajari segala hal yang berbau
keagamaan. Rabi Yahudi menjelaskan bahwa Kitab Taurat lebih baik
dibakar daripada dipelajari oleh perempuan, dan seorang ayah tidak boleh

mengajarkan Kitab Taurat kepada anak-anak perempuannya.®® Sedangkan

32 Qasim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 29.

% al-Sya’rawi, Fighu al-Mar ‘ak al-Muslimah, 8.

% al-Sya’rawi, Fighu al-Mar ‘a/ al-Muslimah, 8-9.

% Meirison Alizar Sali dkk., “Moderasi Islam Dalam Kesetaraan Gender (Komparasi Terhadap
Agama Yahudi Dan Nasrani),” Jurnal AL-IJTIMAIYYAH: Media Kajian Pengembangan
Masyarakat Islam 6, no. 1 (2020): 13, https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v6i1.5510.
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dalam ranah tanggung jawab dan nafkah keluarga, seorang istri diharuskan
bekerja setelah menikah. Akan tetapi seluruh hasil nafkah yang didapatkan
istri adalah milik suami, karena istri berada dalam otoritas dan tanggung
jawab suaminya. Istri dilarang meminta hasil pekerjaannya kepada suami
kecuali jika bercerai atau ditinggal mati. Ketika istri wafat terlebih dahulu,
maka suami akan mewarisi harta secara penuh dan tidak berlaku sebaliknya.
Saat pernikahan terjadi, suami memberikan hadiah kepada istri. Namun
setelah pernikahan terlaksana, hadiah tersebut kembali menjadi hak suami.3®

Dalam sejarah India Kuno, perempuan tidak memiliki wewenang dalam
berkehendak. Seumur hidup mereka buta dengan keindependenan, karena
walaupun sudah dewasa mereka harus tetap mengikuti orang tuanya dan
ketika sudah menikah mereka harus mengikuti suaminya. Jika suaminya
meninggal, mereka harus beralih mengikuti anak laki-lakinya.®” Menurut
kultur masyarakat India, suami dianggap sebagai Tuhan sedangkan istri
adalah hambanya. Suami berkendali penuh atas istrinya, dan istrinya wajib
taat dalam melayani suaminya, ayah dari suami dan anak-anak suami.®®
Selain itu, realitas mengenaskan kaum perempuan Hindu India juga terlihat

dari pernikahan dini, ajaran sati*® dan kondisi janda muda serta para

% Sali dkk, “Moderasi Islam Dalam Kesetaraan Gender (Komparasi Terhadap Agama Yahudi Dan
Nasrani)”, 23.

37 al-Sya’rawi, Fighu Al-Mar’ah Al-Muslimah, 9.

3 Fadhilah, “Fikih Perempuan Progresif,” 10.

39 3ati (Su-thi atau Suttee) dalam bahasa sansekerta memiliki arti perempuan bijaksana atau istri
yang baik. Merupakan tradisi kasta Brahmana dan kerajaan kuno India di mana para janda melompat
ke dalam api kremasi suami. Beberapa catatan menyebut praktik ini cukup populer sejak Kerajaan
Gupta (320-550 M) berkuasa di bagian utara India. Indira Ardanareswari, “Sejarah Sati: Tradisi
Bakar Diri Para Janda Yang Bermula Dari India,” tirto.id, 20 Desember 2020, diakses 15 Februari
2021, https://tirto.id/sejarah-sati-tradisi-bakar-diri-para-janda-yang-bermula-Dari-india-evFi.
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perempuan lainnya yang secara sosial disingkirkan menjadi “warga kelas
dua”.*® Bahkan menurut undang-undang Manu perempuan tidak memiliki
kapabilitas untuk melakukan tindakan-tindakan yang dilegalkan secara
hukum.

Selanjutnya, tradisi perdagangan istri di negara Inggris yang dilakukan
oleh suaminya sendiri terjadi pada sekitar tahun 511 Masehi. Pengadilan
gereja Inggris melegalkan suatu undang-undang dimana suami berhak
menyerahkan raga istrinya kepada laki-laki lain dalam tenggat waktu
tertentu (temporer) sesuai dengan kesepakatan harga yang telah ditentukan
ataupun secara cuma-cuma.*? Pelegalan tersebut berlaku sampai abad ke-19
Masehi.*®

Praktik pelacuran dan pertumpahan darah sudah menjadi gaya hidup
masyarakat Arab jahiliyah. Dalam tradisi mereka, pemenang perang
antarsuku berhak menyandera wanita-wanita suku yang kalah dan
menghalalkannya. Para laki-laki Arab jahiliyah terkenal dengan kehidupan
banyak istri (poligini) tanpa batasan tertentu. Perbuatan zina merata pada
setiap bagian masyarakat. Walaupun ada juga segelintir orang berjiwa besar
yang enggan terjerumus dalam perbuatan keji tersebut. Dan perempuan

merdeka kondisinya jauh lebih terhormat dibandingkan budak wanita.*4

40 Niluh Wiwik Eka Putri, “Perempuan Hindu Dalam Kajian Komunikasi Politik Dan Gender,”
Communicare X1V, no. 1 (2020): 35,
http://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/communicare/article/view/756.

4 Muhammad Anis Qasim Ja’far, Perempuan Dan Kekuasaan : Menelusuri Hak Politik Dan
Persoalan Gender Dalam Islam (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), 12.

42 al-Sya’rawi, Fighu Al-Mar’ah Al-Muslimah, 9.

43 Al-Gazali, Al-Mar’ah Fi Al-1slam, 13.

4 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017), 87-88.
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Dalam struktur masyarakat Arab, kedudukan perempuan pra-Rasulullah
berada diposisi yang kurang profitabel. Laki-laki berperan memenuhi segala
kebutuhan anggota keluarga, menjaga martabat dan nama baik keluarga,
serta mempertahankan keutuhan anggota keluarga. Sehingga monopoli
kepemimpinan dalam setiap konteks merupakan konsekuensi dari realita
tersebut. Persentase tugas laki-laki di luar rumah dan publik jauh lebih
mendominasi dibandingkan dengan perempuan. Peran perempuan hanya
berkutat di wilayah domestik seperti penanganan urusan kerumahtanggaan
dan tugas-tugas reproduksi.*

Dari seluruh data sejarah yang ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa
praktik domestikasi perempuan hampir terjadi secara merata di seluruh
penjuru dunia. Kaum perempuan terpasung dalam segala kultur belenggu
yang menempatkan kedudukan perempuan jauh berada di bawah otoritas
laki-laki. Gerak perempuan di sektor sosial, ekonomi maupun politik
sangatlah tidak bebas. Pada domain rumah tangga pun posisi perempuan

cenderung termarginalkan dalam peran istri dan ibu rumah tangga.

2. Pasca-Rasulullah SAW
Setelah Nabi Muhammad SAW diutus menjadi rasul (610 M), derajat
perempuan mulai terangkat secara bertahap, terutama di wilayah Arab. Era

ini merupakan poin substansial yang memberikan pengaruh besar pada

45 Wardah Nuroniyah, “Perempuan Arabia Dalam Lingkaran Perkawinan Di Era Pra-Islam: Sebuah
Kajian Sejarah Untuk Memahami Posisi Perempuan Dalam Sistem Perkawinan Islam,” Yinyang :
Jurnal Studi Islam, Gender Dan  Anak 14, no. 2 (2019): 196,
https://doi.org/10.24090/yinyang.v14i2.2019.pp.
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sejarah perkembangan sosial perempuan di dunia.*® Secara eksplisit relasi
ini dapat dilihat dari redaksi ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada
Rasulullah. Ayat-ayat yang mengandung redaksi laki-laki sering kali
disandingkan dengan redaksi perempuan. Hal tersebut membuktikan bahwa
agama Islam datang untuk menghapuskan praktik diskriminasi terhadap
kaum wanita dengan mensejajarkan hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan.*’ Dengan begitu, cara pandang fundamental masyarakat
terhadap perempuan pun secara otomatis namun bertahap mulai berubah di
masa ini.

Pengembalian hak-hak perempuan pada proporsi yang semestinya
merupakan pengaruh sikap revolusioner dari pribadi Muhammad SAW
dalam menjalin interaksi dengan perempuan-perempuan disekitarnya.
Perempuan dapat menggunakan hak kebebasan suara untuk pertama kalinya
di periode ini terkait urusan rumah tangga; meminta keadilan dalam
menjalin pergaulan suami-istri, serta menyadarkan suaminya atas kewajiban
yang harus dipenuhi sebagai kepala keluarga.*®

Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah telah menteladankan pola
pergaulan berumahtangga dengan istrinya. Beliau tidak segan mengerjakan
tugas-tugas domestik yang pada saat itu, bahkan sampai sekarang

distereotipkan sebagai ‘kewajiban’ perempuan, seperti menyapu, mengasuh

4 M. Hadi Masruri, “Peran Sosial Perempuan Dalam Islam: Kajian Historis-Normatif Masa Nabi
Dan Khulafa’ Rasyidun,” Egalita 7, no. 2 (2012): 25, https://doi.org/10.18860/egalita.v0i0.2110.

47 al-Sya’rawi, Fighu Al-Mar’ah Al-Muslimah, 11.

48 Siti Masykuroh, “Aktualisasi Pemberdayaan Perempuan Di Era Kerasulan,” Al-Dzikra 9, no. 1
(2015): 12-13, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v9i1.579.
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anak dan cucu-cucunya, menjahit baju yang sobek, sampai memerah susu
kambing.*® Di samping itu, Aisyah dikenal sebagai aktifis pendidikan,
administrasi, perawi hadis dan mengerti hukum Islam.>°

Kendati demikian, tokoh perempuan yang hidup dekat dengan
Rasulullah tetap memerankan tugas rumah tangganya dengan baik.
Misalnya Aisyah RA, walaupun ia memiliki asisten rumah tangga, ia tetap
mandiri dalam mengerjakan tugas domestiknya dan melayani kebutuhan
Rasulullah seperti memasak, menyiapkan air wudhu, siwak dan minyak
wangi Rasulullah, membersihkan perkakas rumah tangga, serta menyiangi
hewan sembelihan Rasulullah.>

Adapun tokoh perempuan di masa Rasulullah yang eksistensinya juga
diakui di ruang publik diantaranya ada Khadijah. la merupakan representasi
dari perempuan independen yang jauh dari klaim pasif bergaul di
masyarakat. Setelah menikah dengan Rasulullah, ia tetap aktif dalam karir
wanitanya sebagai bussiness woman. Disamping itu, interaksinya dengan
masyarakat tetap berlangsung dengan amat baik, dan dalam kondisi
bagaimanapun selalu mendukung Nabi Muhammad SAW dalam

menyebarkan dakwahnya.>?

49 Masykuroh, “Aktualisasi Pemberdayaan Perempuan Di Era Kerasulan,” 16.

% Nur Ikhlas, “Reposisi Perempuan Islam Dalam Bingkai Historiografi,” Ishlah: Jurnal IImu
Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 1, no. 1 (2020): 111, https://doi.org/10.32939/ishlah.v1i1.27.

51 Sulaiman An-Nadawi, Sejarah Lengkap Kehidupan Ummul Mu 'minin ’Aisyah R.4 (Jakarta: Qisthi
Press, 2014), 49.

52 Masruri, “Peran Sosial Perempuan Dalam Islam: Kajian Historis-Normatif Masa Nabi Dan
Khulafa’ Rasyidun,” 25.
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Periwayat hadis dari kalangan perempuan pada masa Rasulullah juga
tidak berbilang sedikit, mereka adalah Aisyah binti Abu Bakar, Nusaibah
binti Ka’ab, al-Rubayyi’ binti Mu’awwiz, Ummu Haram binti Malihan, al-
Syifa’ binti Haris, Asma binti Abu Bakar, Salma, Barkah binti Ta’labah,
Lubabah binti Haris dan Ummu Hani yang sekaligus merupakan negosiator
dan ahli strategi dalam persoalan politik.>3

Ada juga istri Nabi dari kalangan Bani Israil, Safiyyah binti Huyay yang
merupakan perias pengantin di zamannya. Selanjutnya, putri dari bibi
Rasulullah bernama Zainab binti Jahsy yang merupakan pekerja di sektor
kerajinan pakaian dan penyamak kulit binatang. Qilat Ummi bani Anmar
adalah pedagang perempuan yang tercatat pernah melontarakan pertanyaan
seputar parktik jual-beli kepada Rasulullah.>* Di masa khulafaur rasyidin,
Umar bin Khattab menyerahkan wewenang dan mengangkat Umm al-Syifa’
sebagai satu-satunya wali al-hisbah®® dari kalangan wanita, secara khusus
ditugaskan untuk mengawasi pasar Madinah terlebih jika ada kaitannya
dengan perempuan.®

Kaum perempuan pasca diutusnya Rasulullah SAW mulai melakukan

berbagai aktifitas. Bahkan beberapa dari mereka turut andil dalam

53 Zunly Nadia, “Peran Dan Aktivitas Perempuan Era Muhammad SAW (Studi Atas Hadis-Hadis
Riwayat Sahabat Perempuan),” HUMANISMA : Journal of Gender Studies 4, no. 1 (2020): 21-26,
https://doi.org/10.30983/humanisme.v4i1.3189.

5 Alai Najib dkk., “Perempuan Dalam Literatur Islam Klasik” (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2002), 22.

5 Lembaga pemerintah yang bertugas memonitor dan memantau aktifitas pasar dan moral secara
umum agar berjalan sesuai syari’at. Ahmad Fauzan Abullah, “Wewenang Dan Peran Wilayah
Hisbah Dalam Pengawasan Pasar Dan Ekonomi Dalam Perspektif Fiqih Siyasah,” Al-Mabhats 3,
no. 2 (2018): 288, https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/al-mabhats/article/view/243.

% Abullah, “Wewenang Dan Peran Wilayah Hisbah Dalam Pengawasan Pasar Dan Ekonomi Dalam
Perspektif Fiqih Siyasah,” 295.
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peperangan yang dipimpin langsung oleh Rasulullah, seperti Nasibah binti
Ka’ab yang berkontribusi dalam Perang Uhud, Ablat Bila’ dan Aminah binti
Qays al-Gifariyyah dalam perang Khaibar, serta al-Rabi’ah binti Mas’ud,
Ummu ‘Athiyyah al-Anshariyyah dan banyak perempuan lainnya yang turut
berkontribusi dalam berbagai peperangan atas nama agama Islam.>’

Berdasarkan beberapa peran perempuan di luar rumah yang telah
dipaparkan, membuktikan bahwa Rasulullah memberi ruang bagi
perempuan untuk melakukan aktifitas publik. Reformasi sosial setelah
datangnya Rasulullah ini sangat berarti bagi perbaikan kedudukan
perempuan atas kesetaraan hak dan kewajibannya dengan laki-laki. Akan
tetapi, beberapa sahabat agaknya ada yang kurang sependapat terhadap
sikap sosial Rasulullah yang emansipatif ini. Hal tersebut dibuktikan dengan
sikap Umar yang mengingatkan Rasullullah untuk tidak terlalu banyak
memberikan hak kepada perempuan. Menurut Umar, perempuan tetap lebih
baik berperan banyak di wilayah domestik.%®

Sewafat Rasulullah, rekonsiliasi budaya yang dibawa olehnya belum
sepenuhnya menggeser kebiasaan lama masyarakat. Kultur superioritas
laki-laki terhadap perempuan kembali menguat walaupun tidak signifikan.
Ini terlihat dari interpretasi para sahabat terhadap ayat-ayat yang merujuk
pada hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan. Belum lagi minimnya

akses perempuan pada penafsiran al-Qur’an dan penetapan hukum fikih.

57 Ja’ far, Perempuan Dan Kekuasaan : Menelusuri Hak Politik Dan Persoalan Gender Dalam Islam,

24-25.

% Najib dkk., “Perempuan Dalam Literatur Islam Klasik.”, 23.
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Dalam al-Qur’an dan hadis pun tidak disebutkan spesifikasi batasan
perempuan dan larangan yang tegas dalam memilih profesi bagi perempuan;
mandiri atau kolektif, lembaga pemerintah atau swasta, halal namun
terhormat, tidak menimbulkan mudharat dan fitnah.>® Dan Q.S Al-Ahzab
(33): 33 sering kali dijadikan dalil oleh banyak mufasir klasik mengenai
pembatasan perempuan mengerjakan aktifitas perempuan di luar rumabh.

Walaupun cikal bakal konsep kesetararaan gender sudah ada sejak
Rasulullah diutus, akan tetapi implementasinya tetap membutuhkan proses
dan waktu agar keadilan gender merata di seluruh wilayah. Sehingga
penghapusan tindakan diskrimnitatif dan pemuliaan kedudukan perempuan
belum sepenuhnya rata teraplikasikan ke seluruh penjuru. Karena eksplanasi
Islam juga membutuhkan proses dan waktu, termasuk ketika ajaran islam
masuk ke Indonesia.®

Berdasarkan fakta historis, segelintir perempuan Indonesia juga telah
eksis bersamaan dengan eksisnya tokoh-tokoh perempuan di masa rasul dan
setelahnya. Menurut catatan sejarah Tiongkok, golongan Ta-Shih urung
menyerang Kerajaan Kalingga di Jawa Tengah yang pada saat itu dibawah

kekuasaan Ratu Sima (6-7 M). Sima merupakan perempuan pertama yang

% Najib dkk, “Perempuan Dalam Literatur Islam Klasik.”, 23.

80 |slamisasi di Indonesia sudah terjadi sejak berabad-abad lamanya melalui perantara para pedagang
Islam Dari berbagai penjuru yang datang ke Indonesia atau ajaran langsung Dari ulama-ulama
negara bagian Timur yang datang demi menyebarkan agama Islam di Indonesia. Dalam hal ini
terdapat perbedaan pendapat pada tahun masuknya agama Islam secara pasti: Teori Cina (6-7 M),
Teori Arab (7/8 M), Teori India (13 M). Achmad Syafrizal, “Sejarah Islam Nusantara,” Islamuna:
Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (2015): 236-242, https://doi.org/10.19105/islamuna.v2i2.664. Dan
munculnya kajian al-Qur’an di Indonesia telah terjadi sejak 1290 M, ketika Islam Masuk ke Aceh.
Banyak ulama Aceh yang mendirikan surau untuk dijadikan tempat belajar baca tulis al-Qur’an dan
pengajian kitab. Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2013), 17-19.
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memerintah di tanah Jawa, memiliki kebijakan tegas dan menjunjung tinggi
hukum.®

Selanjutnya, deret tokoh perempuan yang memiliki peran penting
peradaban Jawa kuno® (13-16 M): Pramodhawarddhani, Pu Kbi,
Mahendradata, Ken Dedes, Gayatri Rajapatni, Tribhuwottunggadewi dan
Suhita. Kerajaan Aceh pun mulai abad ke-17 telah dipimpin oleh empat ratu
selama 59 tahun berturut turut, yaitu Safiatuddin (1641-1675), Nagiatuddin
(1675-1678), Zakiatuddin (1678-1688) dan Kamalatuddin (1688-1699).
Kepemimpinan mereka bahkan berlanjut hingga masa kolonial Belanda. 3

Dalam memerani kehidupan, perempuan bangsawan lebih memiliki
kuasa dan perannya dalam lingkup publik. Sedangkan perempuan kalangan
rakyat biasa cenderung berperan di ranah domestik saja, tetapi ada juga yang

berdagang dan melayani perempuan kerajaan.®*

3. Era Modern
Seiring berjalannya waktu, kedudukan perempuan kian berubah-ubah
sesuai dengan situasi sosial budaya dan tuntutan zaman pada setiap

lingkungannya. Di era modern polemik tentang kedudukan perempuan yang

61 Ufi Saraswati, “Kuasa Perempuan Dalam Sejarah Indonesia Kuna,” Sejarah Dan Budaya : Jurnal
Sejarah, Budaya, Dan Pengajarannya 10, no. 1 (2016): 108,
https://doi.org/10.17977/um020v10i12016p105.

62 peradaban Jawa Kuno meliputi kerajaan Mataram Kuno, Kediri, Singasari dan Majapahit.

8 Archie S. Luhulima dkk., Peremnpuan Dan Hukum: Menuju Hukum Yang Berperspektif
Kesetaraan Dan Keadilan (Yogyakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2006), 375,
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=VpL Sfj9619C&o0i=fnd&pg=PR10&dqg=perempua
n+abad+17&ots=hekL jmV0Opl&sig=E6rpriNOU4hVX5b5BNEQOnNtjRco&redir_esc=y#v=onepag
e&qg=perempuan abad 17&f=false.

6 Agus Aris MunanDar, “Kedudukan Dan Peran Perempuan Dalam Masa Jawa Kuno: Era
Majapahit,” JUMANTARA: Jurnal Manuskrip Nusantara 6, no. 1 (2015): 1-18,
https://doi.org/10.37014/jumantara.v6il.307.
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meliputi peran, hak dan kewajiban menjadi semakin luas dan kompleks.
Untuk memudahkan klasifikasi kurun waktu dan pembatasan masalah,
maka penulis menetapkan kedudukan domestik-publik perempuan era

modern ini dimulai sejak abad ke-18 Masehi® sampai sekarang.

Di Indonesia, pada kurun abad ke-18 sampai 19 mulai muncul tokoh-
tokoh perempuan yang meskipun tidak membunyikan hak-hak perempuan
secara terang, mereka merupakan role model histori bagi pejuang hak-hak
wanita di masa setelahnya. Diantaranya ada Nyi Ageng Serang, Martha
Christina Tiahahu, Cut Nyak Dien dan Cut Nyak Meutia. Mereka semua
turut berkontribusi dalam membersamai suaminya melawan para

penajajah.%®

Barulah pada penghujung abad ke-18 R.A. Kartini tampil sebagai
pelopor gerakan emansipasi wanita di Indonesia dengan orientasi
mengangkat kedudukan perempuan agar setara dengan laki-laki terutama
dalam bidang pendidikan.®” Minimal agar kehidupan domestik perempuan
bisa berprogres melalui sosok istri dan ibu rumah tangga berpendidikan

supaya bisa mendidik anak-anaknya dengan baik. Selain Kartini, ada juga

8 Bibit buwit gerakan feminisme mulai terjadi di Eropa pada akhir abad ke-14 sampai abad ke-18.
Sebenarnya, eksistensi Dari gerakan tersebut adalah demi mewujudkan keadilan gender, demokrasi
dan hak asasi manusia. Dari situlah mulai terjadi transisi kedudukan sosial perempuan secara luas
Dari domestik ke publik, nature ke nurture, rumah tanggga ke industri pabrik, serta tuntutan-tuntutan
perlindungan kesetaraan lainnya. Nuril Hidayati, “Teori Feminisme: Sejarah, Perkembangan Dan
Relevansinya Dengan Kajian Keislaman Kontemporer,” Harkat 14, no. 1 (2018): 22-23,
https://doi.org/https://doi.org/10.15408/harkat.v14i1.10403.

 Neng Dara Affiah, Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia (Jakarts: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2017), 50.

87 Syahrul Amar, “Perjuangan Gender Dalam Kajian Sejarah Wanita Indonesia Pada Abad XIX,”
Fajar Historia: Jurnal Illmu Sejarah Dan Pendidikan 1, no. 2 (2017): 1069,
https://doi.org/10.29408/fhs.v1i2.587.
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Dewi Sartika yang eksis di awal abad ke-19 dengan mendirikan sembilan
sekolah di Pasundan sebagai bentuk Kiprah perjuangannya terhadap

pendidikan perempuan di Indonesia.®®

Selanjutnya, pada rentan waktu antara abad ke-19 dan 20 banyak sekali
data yang ditemukan terkait gerakan perempuan muslim progresif yang
muncul untuk mengupayakan isu egaliter (kesetaraan), keadilan sosial dan
gender.®® Sehingga pada masa ini eksistensi perempuan di ruang publik;
politik dan ekonomi semakin melebarkan sayapnya. Organisasi pertama
muncul pada tahun 1917, berinduk pada Muhammadiyah, bernama Aisiyah
yang menekankan urgensi kedudukan perempuan sebagai ibu dalam
mendidik anak di rumah demi kemajuan masyarakat.”® Pada tahun 1925
berdiri organisasi Jong Islamieten Bond Dames Afdeeling (JIBDA) dengan
visi membela hak perempuan sesuai syariat Islam dan mensejajarkan
kedudukan kehormatan antara perempuan dan laki-laki, termasuk urusan
perkawinan.”* Dan bermacam-macam gerakan perempuan lainnya. Akan
tetapi pada 1942 seluruh gerakan perempuan diberantas oleh kolonial
Jepang, satu-satunya organisasi yang diperbolehkan hanya Fujinkai yang

beranggotakan istri-istri pegawai sipil.”> Pasca kemerdekaan gerakan-

88 Affiah, Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia, 51.

69 Affiah, Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia, 335.

0 Affiah., Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia, 55-56.

L Affiah, Potret Perempuan Muslim Progresif Indonesia, 58.

2 Mursidah, “Gerakan Organisasi Perempuan Indonesia Dalam Bingkai Sejarah,” Muwazah 4, no.
1 (2013): 91, http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/151.
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gerakan perempuan kembali tumbuh, baik manifestasi lanjutan dari gerakan

yang ada saat kolonial, maupun lahirnya gerakan baru.”

Dewasa ini, peran laki-laki dan perempuan telah diatur secara rinci
dalam perundang-undangan Kompilasi Hukum Islam (HKI). Dalam
undang-undang nomor 1 Tahun 1974 pasal 34 tentang perkawinan
ditegaskan bahwa : (1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya, (2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya.”

Adapun pasal 77 sampai 84 Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang
hak dan kewajiban suami istri. Sedangkan perincian peran suami istri diatur
dalam pasal 79 yang berbunyi : (1) Suami adalah kepala keluarga dan istri
ibu rumah tangga, (2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup
bersama dalam masyarakat, (3) Masing-masing pihak berhak untuk

melakukan perbuatan hukum.”

Melaui redaksi dalam undang-undang tersebut, dapat dinilai bahwa
derajat perempuan telah dimuliakan dengan mendapatkan hak yang sama

dalam hukum dan pergaulan masyarakat. Tetapi pada redaksi yang lain tetap

3 Mursidah, 100.

™ Septi Latifa Hanum, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Membangun Kesejahteraan Keluarga,”
Journal of Multidisciplinary Studies 5, no. 2 (2017): 264,
http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/academica/article/view/1030.

> Hanum, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Membangun Kesejahteraan Keluarga,” 264.
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mengandung bias gender yang mengsubordinasi peran perempuan lebih
pada sektor publik dan laki-laki di sektor publik.”® Disisi lain, redaksi seperti
itu mengandung tujuan agar praktik emansipasi dan feminisme tidak

melewati batas kodrat wanita.

Kendati demikian, pergeseran kedudukan perempuan di Indonesia dari
masa kolonial sampai era modern seperti sekarang, praktis dan dampaknya
dapat dirasakan secara nyata. Eksistensi perempuan Indonesia di lingkup
publik yang mencakup Karir, pendidikan, ekonomi, politik, sampai aktifis
sosial budaya’’ telah muncul ke permukaan dan bukan lagi diklaim sebagai
fenomena yang tabu. Meskipun marginalisasi perempuan sebagai makhluk

domestik masih sangat kental terjadi di beberapa daerah.”

6 Dyah Purbasari Kusumaning Putri and Sri Lestari, “Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga,”
Jurnal Penelitian Humaniora 16, no. 1 (2015): 73, https://doi.org/10.23917/humaniora.v16i1.1523.
" Angelia E. Manembu, “Peranan Perempuan Dalam Pembangunan Masyarakat Desa,” Jurnal
Politico 6, no. 1 (2017): 1-28, https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/politico/article/view/16329;
Ani Rostiyati, “Peran Ganda Perempuan Nelayan Di Desa Muara Gading Mas Lampung Timur,”
Patanjala 10, no. 2 (2018): 187-202, https://media.neliti.com/media/publications/291857-peran-
ganda-perempuan-nelayan-di-desa-mu-d4f241ed.pdf; Luky Sandra Amalia, “Upaya Mobilisasi
Perempuan Melalui Narasi Simbolik ‘Emak-Emak Dan Ibu Bangsa’ Pada Pemilu 2019,” Jurnal
Penelitian Politik 16, no. 1 (2019): 17-33, https://doi.org/10.14203/jpp.v16i1.779; Nurhakki,
“Budaya Komunikasi Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Perempuan (Analisis Partisipasi
Politik  Perempuan Di Partai Politik),” KOMUNIDA 5, no. 1 (2005): 1-9,
http://almaiyyah.iainpare.ac.id/index.php/komunida/article/view/58; Agus Machfud Fauzi dkk.,
“Kontroversi Sosial Caleg Perempuan PKS (Komunikasi Politik, Dogma Agama & Afirmasi),”
Mediakom 3, no. 1 (2019): 40-52, https://doi.org/10.32528/mdk.v3i1.2410; Sidik, “Muslimah
Mompreneur Dalam Majalah Keluarga Islam Hadila: Solusi Alternatif Dilema Peran Ekonomi
Perempuan Dalam Keluarga Sakinah,” Jurnal SMaRT: Studi Masyarakat, Religi Dan Tradisi 04,
no. 02 (2018): 263-77, https://doi.org/https://doi.org/10.18784/smart.v4i2.673; Sigit Ruswinarsih,
“Aktivitas Domestik Dan Publik Perempuan Kerja (Studi Terhadap Perempuan Pedagang
Kelontong Di Pekapuran Raya Banjarmasin),” Kafa ah: Journal of Gender Studies 3, no. 1 (2013):
89-106, https://doi.org/10.15548/jk.v3il.71.

8 Kustanto, “Domestikasi Berbalut Pemberdayaan Perempuan Pada Kegiatan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) Di Kabupaten Sidoarjo”; Mukodi and Afid Burhanuddin, “Domestikasi
Perempuan Samin Dalam Khasanah Masyarakat Islam Modern,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam
15, no. 2 (2015): 411, https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v15i2.271; Khotijah and Ahmad Madkur,
“Domestikasi Perempuan Salafi: Konstruksi Sosial Perempuan Salafi Di Kota Metro Lampung,”
Kafa'ah: Journal of Gender Studies 8, no. 2 (2018): 197-211, https://doi.org/10.15548/jk.v8i2.219;
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Kesimpulannya, kedudukan domestik-publik perempuan mengalami
pergeseran secara bertahap. Pada pra-rasulullah, secara merata perempuan
dihinakan dalam kurungan makhluk domestik. Kemudian pasca-rasulullah
kedudukan perempuan mulai terangkat, perempuan mulai eksis di ranah
publik. Pada abad ke-13 sampai 16 kerajaan Indonesia telah menjadikan
perempuan sebagai pemimpin. Barulah di masa modern (abad 17-sekarang)
eksistensi perempuan dan kesamaan derajatnya dengan laki-laki diakui

secara menyeluruh di berbagai wilayah.

C. Muhammad Sayyid Tantawi
1. Biografi
Nama lengkapnya adalah Dr. Muhammad Sayyid Ahmad Tantawi.
Lahir di Suhaj pada 28 Oktober 1928 M dan wafat di Riyad pada 10 Maret
2010 M pada usia 81 tahun. Tantawi merupakan seorang imam besar di

masjid al-Azhar. la menempati jabatan tertinggi Guru Besar Al-Azhar di

Junianita Fridianova Sopamena, August Ernst Pattiselanno, and Jurusan, ‘“Perubahan Peran
Domestik Dan Publik Perempuan Tani Bupolo Serta Strategi Nafkah Rumahtangga Di Desa Fatmite
Kecamatan Namrole, Kabupatn Buru Selatan,” AGRIC: Jurnal Ilmu Pertanian 32, no.
1https://doi.org/10.24246/agric.2020.v32.i1.p51-64 (2020): 51-64,
https://doi.org/https://doi.org/10.24246/agric.2020.v32.i1.p51-64; Yonna Euinike
Tanahitumesseng, Retty Ratnawati, and Mufidah Cholil, “Makna Menstruasi Bagi Perempuan Suku
Naulu-Dusun Rohua Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku,” IJWS Brawijaya 5, no. 1 (2017):
1-15; Sheyla Anastasia Soebiyantoro, “Studi Feminis Marxis Dalam Praktik Penindasan Pada
Rumahtangga Buruh Tani Berdasarkan Perspektif Feminis Marxis,” Jurnal Sosiologi 3, no. 1
(2015): 1-6; Farieda Ilhami Zulaikha and Surandi Purwaningsih, “Representasi Identitas Perempuan
Dalam Ranah Domestik— Sebuah Kajian Semiotika Budaya Pada Peribahasa Sunda,” Nusa: Jurnal
llmu Bahasa Dan Sastra 14, no. 3 (2019): 341-52, https://doi.org/10.14710/nusa.14.3.341-352;
Yanuarious You dkk., “Relasi Gender Patriarki Dan Dampaknya Terhadap Perempuan Hubula Suku
Dani, Kabupaten Jayawijaya, Papua,” Sosiohumaniora 21, no. 1 (2019): 65-77,
https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v21i1.19335.
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atas mufti di Daarul Ifta, sekaligus merupakan jabatan tertinggi di Institusi

Al-Azhar yang berpusat di Kairo.”

Tahun 1944, Tantawi bergabung dengan Institut Agama Iskandariyah.
Pada tanggal 5 September 1966 M, ia berhasil mendapatkan gelar doktor
dalam bidang Tafsir Hadis dengan predikat cumlaude.®® Karir akademiknya
berlanjut pada tahun 1972, ia menjadi anggota Fakultas Bahasa Arab dan
Studi Islam di Universitas Islam Libya. Pada tahun 1980, ia pindah ke Arab
Saudi dan menjadi Ketua Jurusan Tafsir Pascasarjana cabang studi
Universitas Islam Madinah sampai tahun 1984.8! Kemudian kembali ke
Mesir pada tahun 1985 ketika diangkat menjadi Dekan Fakultas Ushuluddin

di salah satu kampus bergengsi, Institut Agama Aleksandria.®?

Pada tanggal 28 Oktober 1986, tepat pada ulang tahunnya yang ke-58,
ia ditunjuk sebagai Mufti Besar Mesir. la memegang posisi tersebut selama
sepuluh tahun. Selanjutnya ia diangkat langsung oleh Hosni Mubarak
sebagai presiden Mesir untuk menjadi imam besar Masjid Al-Azhar dan
Guru Besar Universitas Al-Azhar. Tantawi menyelesaikan tujuh ribu

penafsiran al-Qur’an dalam karya tafsir Al-Wasit selama sepuluh tahun.®

™ Muhammad Sayyid Tantawi, Ulumul Qur’an (Teori Dan Metodologi) (Yogyakarta: IRCiSoD,
2013), 159.

8 Muhammad Hasdin Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an
(Telaah Metodologi Kitab: Tafsir Al- Wasith),” Shautut Tarbiyah 16, no. 2 (2010): 42,
https://doi.org/10.31332/str.v16i2.127.

81 Muhammad Sayyid Tantaw1, Kepiawaian Berdialog Para Nabi Dan Figur-Figur Terpilih, Terj.
Zuhairi Miswari, (Jakarta: Azan, 2001), 239.

82 Tantawi, Ulumul Qur’an (Teori Dan Metodologi), 159-160.

8 Tantawi, Ulumul Qur’an (Teori Dan Metodologi), 160.
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Selain karya momumental tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Wasit, ia
juga banyak berkontribusi dengan karya-karya besar lainnya. Bahkan
beberapa bukunya telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa dan

dijadikan acuan atas konsep tertentu.

Diantara karya besar dan buku-buku yang ia hasilkan adalah sebagai
berikut®* : Tafsir al-Wasit (15 jilid), al-Qissah fi al-Qur’an al-Karim (2
jilid), Bana Israil fr al-Qur’an wa al-Sunnah (2 jilid), Hadzs al-Qur’an ‘an
al-Awatir al-Insaniyyah (2 jilid), Adab al-Hiwar fi al-Islam, al-Mar’ah ft
al-Islam, Jawami’ al-Du’a min al-Qur’an wa al-Sunnah, al-Saraya al-
Harbiyyah fi ‘Ahd al-Nabawi, al-Saum al-Magbal, Fatawa Syar iyyah,
Ahkam al-Haj wa al- ‘Umrah, al-ljtihad fr al-Ahkam al-Syar’iyyah dan

Mu a@malat al-Bunik wa Ahkamuha al-Syar 7yyah dan lain-lain.

2. Mengenal Tafsir Al-Wastt

Tafsir al-Wasith adalah buah karya yang fenomenal, dengan segenap
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki Sayyid Tantawi, ia berhasil
mengungkap makna-makna dari ayat al-Quran secara menyeluruh dan
mendetail (tahlilr). Namun secara eksplisit penulis belum menemukan latar
belakang penulisan kitab tafsir Al-Wasit dalam berbagai literatur. Hanya
saja Tantawi berhasil mengemas kitab ini menjadi satu kesatuan utuh berupa

pemahaman penafsiran ilmiah yang sederhana dan terpercaya berdasarkan

8 Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Metodologi
Kitab : Tafsir Al- Wasith), 42-43.”
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proses konsentrasinya terhadap rujukan-rujukan induk begenre hukum,

filsafat, kebahasaan, sosial dan budaya.®

Menurut Sayyid Tantawi, tafsir al-Qur’an adalah perangkat yang dapat
mengungkap petunjuk-petunjuk luhur yang terkandung dalam al-Qur’an
sehingga dapat memberi manfaat bagi seluruh manusia.®® Dengan begitu
Tantawi berkeinginan menjelajahi ayat-ayat al-Qur’an sckaligus
menguraikan kandungan di dalamnya sebagai dedikasi beliau dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, khusunya di bidang ilmu tafsir supaya
dapat bermanfaat bagi khalayak. Dengan pilihan metode Tantawi yang
mudah, jelas dan padat, maka kitab ini dinamakan Al-Wasit yang berarti
sederhana, agar dapat menjadi pegangan dan petunjuk bagi umat Islam

dalam berkehidupan sehari-hari.8’

Menurut Muhammad Rajab Bayyomi, karya beliau ini dapat
disejajarkan dengan karya-karya monumental para ahli tafsir kontemporer
lainnya seperti Rasyid Ridha dengan tafsir al-Manar dan Sayyid Kutub
dengan tafsir Fi Zilal al-Qur©an atau Muhammad Mutawally Sya“rawy

dengan tafsir Sya“rawy.%

8 Muhammad Ali lyazi, al-Mufasiriin Hayatuhum wa Manhajuhum (Tehran: Mu'assasah al-Tiba’ah
wa al-Nasyr Wizarah al-Tagafah al-Irsyad al-Islami, n.d.), 763.

8 Muhammad Sayyid Tantawi, Tafsir Al-Wasith li al-Qur an al-Karim Jilid 1 (Cairo: Nahdah Misrr,
1997), 8.

8 Has, “Sayyid Muhammad Tantaw1 Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Metodologi
Kitab : Tafsir Al- Wasith).”, 43

8 Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Metodologi
Kitab : Tafsir Al- Wasith)”, 44.
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3. Metode Penafsiran

Pendekatan yang digunakan Tantawi dalam menafsirkan al-Qur’an
adalah deskriptif-analitik dengan gaya bahasa yang ringkas, padat dan jelas
sehingga mudah dipahami disertai argumentasi para mufasir terdahulu,
tetapi tidak memasukkan perbedaan pendapat ulama yang dianggap tidak
signifikan,®® tujuannya agar pembahasan tidak bertele-tele yang kemudian
terjebak pada fanatisme mazhab dan perselisihan pendapat yang tidak

perlu.®

Langkah-langkah interpretasi Tantawi dimulai dengan menjelaskan
lafadz ayat secara linguistik dan menjelaskan makna lebih detail jika
diperlukan. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan sebab turunnya ayat
jika memang ada yang kualitas riwayatnya tidak da’if. Tantaw1 sangat
memperhatikan aspek ini agar kandungan pesan dalam ayat yang sedang
diinterpretasi dapat dicerna secara utuh. Setelah itu, ia menjelaskan makna
ayat secara global yang didukung oleh berbagai pendekatan keilmuan
seperti balagah, bayan dan hukum disertai dengan kolerasi ayat lain sebagai
pendukung ayat yang sedang ditafsirkan, serta mencantumkan hadis nabawi

dan argumen para ulama salaf.%

8 ‘Iyazi, al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 763.

% Nuril Habibi, “Persamaan Hak Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut Muhammad Sayyid
Tantaw1 (Kajian Tentang Penciptaan Manusia, Menuntut Ilmu, Dan Pembagian Waris),” AL-
‘ADALAH:  Jurnal  Syariah  Dan  Hukum  Islam 2, no. 2 (2017): 95,
https://doi.org/10.31538/adIh.v2i2.419.

% “Tyazi, al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 764.
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Agar tidak berbelit-belit, Tantawi tidak mencantumkan i’rab secara
detail tetapi ia menyebutkan perbedaan qira‘at dalam penafsirannya.
Disamping itu, ia juga sangat selektif dalam memasukkan riwayat, oleh

sebab itu tidak ditemukan kisah israiliyyat dalam kitab tafsir al-Wast ini.%

Maka dapat disimpulkan bahwa Muhammad Sayyid Tantawi telah
menggabungkan dua teknik dalam menafsirkan al-Qur’an, antara tafsir bi
al-ma 'titr yaitu dengan ayat-ayat yang lain dan hadis nabi dan bi al-ra‘yi
yaitu argumentasi para ulama yang dinilai paling tepat dalam konteks
penafsiran yang sedang dibahas. Kategorisasi Kitab al-Wasit adalah tafsir
dengan metode rahlilr, karena penafsiran ayat-ayat al-Qur’an disajikan

secara utuh dan komprehensif.

4. Corak Penafsiran

Tafsir ini bercorak adabi ijtima T karena Tantaw1 berusaha mengungkap
makna tersembunyi di balik ayat dengan pendekatan multidisipliner, antara
lain nuansa linguistik, fikih dan historis®3, untuk menjawab problematika
yang terjadi di masyarakat melalui petunjuk dari al-Qur’an demi kebaikan

dunia akhirat.®*

Muhammad Sayyid Tantawl merupakan mufasir bermazhab Syafi’i.

Meski demikian, ia tetap bersikap netral dengan mencantumkan pendapat

92 ‘Iyazi, al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 764.

% Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Metodologi
Kitab : Tafsir Al- Wasith),42.”

% Abd Ghafir, “Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’i,” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syariah
Dan Hukum 1, no. 1 (2016), 27, https://doi.org/10.22515/al-ahkam.v1i1.102.
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keempat ulama madzab besar, yaitu Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hanbali.
Penafsiran Tantawi dipengaruhi oleh pendapat mufasir terdahulu seperti
Thabari, Zamakhsyari, Abi Hayyan, Ibnu Kasir, Qurtubi, Fakhrurrazi dan
Alusi. Adapun nuansa kontemporer dipengaruhi oleh Muhammad Abduh,

Abu Zahroh, dan Muhammad Tabhir.®

Tantaw1 bukan mufasir yang suka mencocokkan atau membenurtkan
tafsir al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan atau sains. Meskipun demikian,

pemikiran beliau selalu terbuka dan tidak anti terhadap wawasan modern.%

5. Sistematika Penafsiran

Kitab Al-Wasit merupakan sebuah produk penafsiran al-Qur’an yang
lengkap 30 juz dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Nas dan terdiri dari 15 jilid. Secara penyusunan kitab ini menggunakan
tartitb mugshafi. Jilid pertama dimulai dengan mukaddimah yang ringkas,
berisi keutamaan al-Qur’an dan tafsirnya, serta tujuan dan metode yang

digunakan Sayyid Tantaw1 dalam menafsirkan al-Qur’an.%’

Setelah mukaddimah, langsung masuk pada penafsiran surat al-Fatihah
disusul dengan surat-surat setelahnya. Tantawi selalu mengawali
penjabarannya dengan penafsiran ayat secara universal. Selanjutnya
menyebutkan tartib nuzali dan mushafi, kolerasi antar surat mencakup

keutamaan dan gagasan pokok pembahasan dalam surat tersebut, kemudian

% ‘Iyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum Wa Manhajuhum, 765.
% ‘Tyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum Wa Manhajuhum, 766.
%7 ‘Iyazi, al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 763.
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mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki tema seragam.® Barulah setelah
itu masuk ke bagian interpretasi ayat. Adapun metode yang digunakan
Tantawi dalam mengintrepretasi ayat-ayat al-Qur’an telah dijelaskan secara
padat pada sub bab sebelumnya. Pada tafsir ini tidak lupa juga dilengkapi

oleh daftar isi singkat di setiap jilidnya.

% Has, “Sayyid Muhammad Tantawi Dan Peranannya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Metodologi
Kitab : Tafsir Al- Wasith), 46.”



BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Ayat Domestikasi Perempuan

1. Deskripsi Q.S. Al-Ahzab Ayat 33
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Dan hendaklah kamu tetap di rumah-rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.%

Berdasarkan klasifikasi tartib al-suwar Muhammad ‘lzzah Darwazah
dalam kitabnya yang berjudul al-Tafsir wa al-Hadist, Q.S. Al-Ahzab ayat
33 ini termasuk dalam kategori surat-surat madaniyyah, merupakan surat
ke-90 berdasarkan tartib nuzalinya dan surat ke-33 berdasarkan tartib

mushafinya.1%

Berikut beberapa riwayat asbabun nuzil terkait Q.S. Al-Ahzab 33 :

Dari Abu Bakar al-Harisi, dari Muhammad bin Hayyan, dari Ahmad bin
‘Amri bin Abi ‘Asim, dari Abu ar-Rabi’ al-Zahrani, dari ‘Ammar bin

Muhammad dari al-Suwart berkata: Dari Sufyan dari Abi al-Jahhaf dari

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an Terjemah Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 2006), 442.
100 Muhammad Izzah Darwazah, al-Tafsiru wa Al-Hadis (Tartibu al-Suwari hasaba al-Nuzii/i)
(Beirut: Daru al-Garbi al-1slami, 2000), 15.

43



44

‘Atiyyah dari Abi Sa’id (Sesungguhnya bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu wahai ahulbait) berkata: Ayat ini hanya diturunkan kepada
lima orang yaitu, Nabi Muhammad SAW, Ali, Fathimah, Hasan dan

Husain. 101

Dari Abu al-Qasim Abdurrahman bin Muhammad al-Sarraj, dari
Muhammad bin Ya’qab, dari Hasan bin Ali bin Affan, dari Abu Yahya dan
Hamani, dari Salih bin Musa al-Qurasyi, dari Khusaif, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas berkata: Ayat ini diturunkan untuk istri-istri Nabi SAW
(Sesungguhnya bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu wahai

ahulbait).1%?

2. Penafsiran Ulama Terhadap Q.S. Al-Ahzab Ayat 33

Ahmad Mustafa al-Maragi (w.1945) dalam tafsirnya menjelaskan
kalimat “Dan hendaklah kamu tetap di rumah-rumahmu.. ” sebagai perintah
bagi istri-istri Nabi sekaligus seluruh perempuan selain mereka agar tinggal
di dalam rumah, juga merupakan larangan bagi perempuan untuk keluar
rumah tanpa adanya hajat tertentu.!®® Kemudian al-Maragi menyertakan

sebuah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’td, berbunyi :

101 Abi al-Hasan Ali bin Ahmad Al-Wahid1, Asbabun Nuziil AI-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-

IImiyyah

, 1991), 368.

102 Al-Wahidi, Asbabun Nuzil Al-Qur’an, 369-370.
103 Ahmad bin Musthafa al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Juz 22 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,

1946), 6.
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Sesungguhnya wanita itu sendiri adalah aurat. Maka, apabila ia keluar
dari rumahnya, ia diintai oleh setan. Dan wanita yang paling dekat

dengan rahmat Tuhannya ialah ketika ia berada dalam rumahnya.

Sedangkan menurut Sayyid Qutb (w.1966) dalam Tafsir fi Zilali al-

Qur’an, redaksi Ui;}fi & 0P bukanlah pernyataan mutlak yang

mengharuskan perempuan untuk menetap di dalam rumah selamanya
hingga ia tidak berkesempatan keluar dari zona rumah sama sekali.
Melainkan rumah merupakan suatu simbol yang mengisyaratkan landasan
primer bagi kehidupan perempuan, sedangkan tempat lain selain rumah
adalah elemen sekunder yang porsi dan waktunya hanya dapat dipenuhi
sesuai dengan kebutuhan. Sehingga perempuan sepatutnya tidak berat untuk

berpisah dari rumah dan menetap di dalamnya.

Allah menyediakan tempat bagi perempuan berupa rumah sebagai
sarana untuk menemukan hakikat dirinya. Dengan begitu, ia tidak akan
tereksploitasi oleh peran yang sebenarnya bukan miliknya sesual dengan
fitrahnya sebagai perempuan. Keharuman rumah tangga dapat terwujud dari
seorang istri dan ibu yang mendedikasikan dirinya dengan baik dalam

kehidupan rumah tangga.
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Sayyid Qutb tidak melarang karir perempuan di luar rumah. Akan tetapi
ia berpendapat bahwa perempuan yang lelah dalam menghabiskan
waktunya untuk berkarir di luar rumah tidaklah bisa menciptakan

keharmonisan dalam keluarga.%4

Adapun penafsiran Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi (w.1998)
terhadap redaksi tersebut adalah sebagai ketetapan bagi perempuan untuk
berdiam diri di rumah dan membatasi perempuan keluar rumah.
Pemberlakuan ketentuan tersebut merupakan bagian dari etika perempuan
yang berlaku secara umum tanpa terkecuali. Dengan menyibukkan diri
melalui urusan kerumahtanggaan, maka secara tidak langsung akan

meminimalisir aktifitas perempuan di luar rumah.

Menurut Sya’rawi, kerugian perempuan adalah ketika ia sibuk oleh
pekerjaan atau Karir di luar rumah sekaligus menghandle urusan internal
rumah tangga di luar rumah. Maka untuk mengatasi masalah tersebut,
Sya’rawi memberikan opsi kepada perempuan dengan bekerja dari dalam
rumah guna membantu perekonomian keluarga dan membantu meringankan
beban suami sebagai kepala keluarga. Sehingga segala urusan rumah tangga
yang menjadi tanggung jawab perempuan sebagai istri dan ibu tidak

terbengkalai.

Bahkan di Kota Damietta-Mesir, para perempuan telah lebih dulu

memainkan peran gandanya secara teroganisir dan seimbang. Hal ini

104 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilali al-Qur’an Di Bawah Naungan Qur’an Jilid XXI (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), 262.
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dibuktikan dengan adat kebiasaan perempuan yang berprofesi sebagai
penjahit dan pembuat kerajinan tangan dari dalam rumah untuk membantu
menyokong perekonomian keluarga, dengan tetap mengakomodir

pengasuhan dan pendidikan anak-anaknya secara baik.1%

D. Penafsiran Muhammad Sayyid Tantawi Terhadap Q.S Al-Ahzab (33):
33
Terdapat kolerasi dengan ayat sebelumnya (Q.S. Al-Ahzab (33):32),
merupakan larangan bagi para istri Nabi melakukan segala bentuk percakapan
yang berpotensi membangkitkan syahwat dengan laki-laki lain, sekaligus
perintah untuk berbicara dengan cara yang wajar, baik, terpuji dan terhormat.
Kemudian dilanjutkan dengan perintah untuk menetap di dalam rumah dan

tidak meninggalkan rumah kecuali ada keperluan yang bersifat syar’1.1%

Makna lafadz 3% adalah perintah bagi istri-istri Nabi untuk berdiam diri di

rumahnya dan tidak keluar tanpa ada kepentingan yang bersifat syar’,
maksudnya diperbolehkan dalam konteks syariah. Demikian pula hal yang
sama Dberlaku pada seluruh perempuan muslim, karena konteks yang
diperuntukkan bagi istri-istri nabi itu sama dengan konteks yang berlaku pada
seluruh perempuan muslim. Sesungguhnya perintah untuk tidak keluar rumah

kecuali dengan hajat syar7 yang diperuntukkan pada istri-istri nabi adalah

105 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi (Akhbaru al-Yaum, 1997), 12.021-
12.022.

106 Muhammad Sayyid Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11 (Cairo: Nahdah
Muisri, 1998), 205.
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sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan, bukan berarti mengekang gerak-
gerik para istri nabi melalui sebuah ikatan syariat. Dan pemberlakuan perintah
ini menjadi umum karena sebagai perempuan muslim harus menteladani istri-

istri nabi sebagai ummahatul mukminm. %’

Hikmah perintah tersebut agar perempuan dapat mendedikasikan dirinya
untuk ikut serta bertanggung jawab pada urusan rumah, karena penyediaan
sarana kebutuhan rumah tangga merupakan karakteristik yang dimiliki
perempuan, yang mana hal tersebut tidak mampu diakomodir dengan baik oleh
laki-laki, seperti membesarkan sekaligus mendidik anak secara bersamaan. Ini
merupakan ketetapan Allah dimana laki-laki tidak memiliki karakteristik
kapabilitas yang dimiliki perempuan, begitu pula sebaliknya. Jika keduanya
tidak seimbang dalam membagi peran, maka akan timbul kechaos-an dalam

kehidupan berumahtangga.*®

Rumah merupakan manifestasi hakikat perempuan dimana perempuan
dapat menemukan jati dirinya. Melalui rumah seorang ibu dapat mencetak
generasi bangsa yang mengerti agama. Sedang seorang ayah berkewajiban
menghidupi rumah dengan mencari nafkah. Jika yang disibukkan oleh
pekerjaan luar rumah adalah ibu, maka esensi dalam menjaga nama harum
keluarga serta mendidik anak bisa terlewatkan begitu saja. Namun perempuan

yang bekerja di luar rumah tetap diperbolehkan jika benar-benar dibutuhkan.%®

107 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 206.
108 Tantaw, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 206.
109 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 206.
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Redaksi ? ):jé:; < 0355 bukan perintah absolut bagi perempuan untuk tidak

boleh keluar rumah sama sekali, akan tetapi rumah disini merupakan tempat
asal sekaligus kembali bagi perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
keperluan yang boleh dituntaskan ketika berada di luar rumah seperti
menunaikan ibadah sholat di masjid, melaksanakan haji, mengunjungi orang
tua dan kerabat, serta menyelesaikan kemaslahatan yang hanya bisa atasi
olehnya. Dengan kata lain, Tantawi memperbolehkan melakukan aktifitas
publik sepeti pemenuhan pendidikan, ekonomi, pemerintahan, sosial dan
politik. Dengan syarat harus menutup aurat, mengenakan pakaian yang sopan

dan tidak berlebihan.t?

A

Dilanjutkan dengan kalimat Qﬁ\ mud\ C;” 5355 s, maksud dari lafadz

tabarruj disini adalah menampakkan bagian tubuh wanita yang seharusnya

tidak boleh ditampakkan!!, termasuk juga lagak dan tingkah laku wanita yang

Diceritakan dalam Q.S. Al-Qashash (28):23, ketika Nabi Musa sampai di sumber Kota Madyan, ia
mendapati dua orang perempuan yang berprofesi sebagai pengembala ternak, yang kala itu mereka
sedang mengantri sumber air agar bisa memberi minum ternaknya. Penyebab kedua perempuan
tersebut harus bekerja di luar rumah karena ayah mereka telah berusia tua dan tidak mampu lagi
dalam mencari nafkah sehingga mengharuskan mereka menggantikan ayahnya bekerja: mencari
rumput untuk ternak dan memberi minum ternak. Muhammad Sayyid Tantaw1, Tafsir Al-Wasith Lil
Qur’an Al-Karim Jilid 10 (Cairo: Nahdah Misri, 1998), 394.

110 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 206.

111 Muhammad Sayyid Tantawi menjelaskan dalam Q.S. An-Nur (24):31 agar perempuan mukmin
menundukkan pandangannya, menjaga kemaluannya, tidak menampakkan perhiasannya dan
perintah untuk mengenakan khimar. Contoh perhiasan yang biasa ditampakkan seperti cincin di jari
dan celak di mata. Adapun bagian tubuh wanita yang tidak boleh ditampakkan adalah seluruh
anggota badan selain wajah dan telapak tangan, seperti rambut kepala, tangan dan kaki. Mereka
hanya boleh menampakkannya kepada sepuluh kategori orang yang telah disebutkan dalam ayat.
Sedangkan perintah untuk mengenakan khimar merupakan pernyataan tentang tata cara
menyembunyikan beberapa area perhiasan dalam tubuh wanita, setelah adanya larangan untuk
ditampakkan. Khimar adalah kain yang digunakan wanita untuk menutupi bagian kepala, leher dan
dada. Sampai orang asing yang sepuluh tidak dapat melihat bagian tubuh wanita mana saja yang
tidak boleh ditampakkan. Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 10, 116-117.
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tidak boleh diumbar seluruhnya. Adapun “_jﬁ\ M\»J\ adalah era kebodohan

dimana segala tindakan amoral dilakukan tanpa rasa malu. Tantawi

2

menyebutkan beberapa pendapat mufasir terdahulu terkait bentuk dari Cf’

mbd\ Pertama, perempuan yang berjalan di hadapan laki-laki dengan tebar

pesona (Mujahid). Kedua, perempuan yang berjalan dengan berlenggak-
lenggok (Qatadah). Ketiga, perempuan yang mengenakan kerudung yang
diikat hingga kalung dan lehernya tampak (Mugqatil). Jadi, bentuk tabarruj
yang dilarang dalam Q.S. Al-Ahzab: 33 meliputi kriteria yang telah disebutkan

dan tindak tanduk yang bertolak belakang dengan akhlak dan syariat Islam.?

Maka hasil penafsiran redaksi /JsY! @lals) AR ¥y 8554 & O3

secara global adalah anjuran perempuan untuk menetap di dalam rumah dan
keluarnya dari rumah jika ada keperluan yang diperbolehkan dalam konteks
syariah, dengan syarat tetap menjaga martabat, mengenakan pakaian yang
sopan dan menutup aurat. Ayat ini juga sebagai peringatan agar para
perempuan tidak meniru gaya atau perilaku perempuan jahiliyah yang menarik

pandangan laki-laki sehingga menjadi pemicu syahwat mereka.**®

Sehubungan dengan ini, Yusuf Qaradawi merinci pekerjaan luar rumah apa

saja yang diperbolehkan oleh perempuan. Pekerjaan tersebut harus sah menurut

112 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 207.
113 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 207.
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hukum Islam yang berarti tidak mengandung unsur keharaman atau
mengantarkan pada keharaman, misal sebagai asisten rumah tangga atau
sekretaris yang mengharuskannya tinggal berdua dengan majikan/bos yang
bukan mahramnya, penari yang membangkitkan syahwat, pramuwisma
restoran yang menyuguhkan alkohol, pramugari yang harus mengenakan
pakaian yang tidak sesuai dengan syariat dan mau tidak mau menjajakan
makanan dan minuman yang diharamkan kepada penumpang, atau perempuan
yang ditempatkan pada posisi yang mengharuskan ia berada satu ruangan
dengan laki-laki, seperti pada perusahaan, departemen, kantor, bank dan
berbagai lembaga konvensional lainnya harus tetap bersikap prosefional
dengan menjaga dirinya dari hal-hal yang berpotensi menjerumuskan pada

dosa. 14

Dan yang tak kalah penting, syarat perempuan muslim keluar rumah adalah
harus selalu memperhatikan etiket ketika berbicara, berpakaian dan
bergerak.!'®> Dalam penafsirannya, Sayyid Tantawi tidak menerangkan syarat

perempuan keluar rumah wajib ditemani oleh mahramnya.
Larangan dan perintah yang terhimpun dalam redaksi s uij:‘i R
gjﬂ* mw* Cj'“’ 55 menjadikan perempuan dekat dengan pencipta-Nya.

Setelah membahas tentang ketetapan yang bersifat duniawi, Allah melanjutkan

114 yusuf Qaradawi, Fikih Wanita (Bandung: JABAL, 2019), 89-90.
115 Yusuf Qaradawi, Perempuan Dalam Pandangan Islam (Mengungkap Persoalan Kaum
Perempuan Di Zaman Modern Dari Sudut Pandang Syariah) (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 107.
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dengan ketetapan yang bersifat ukhrawi berupa perintah untuk melaksanakan
sholat dan menunaikan zakat. Apabila perintah dan larangan telah dikerjakan
dengan baik, maka kesalahan dan dosa akan dihilangkan dan dibersihkan

secara menyeluruh,

Berlandaskan analisis penulis terhadap argumen penafsiran Muhammad
Sayyid Tantawi terhadap Q.S. Al-Ahzab (33):33, dapat ditarik benang merah
bahwa ‘illat tidak diperbolehkannya perempuan keluar rumah atau keharusan
menetap di dalam rumah ketika dia keluar dalam keadaan tabarruj. Pada
dasarnya setiap perempuan memiliki hak yang sama untuk keluar rumah, yang
membedakan adalah tabarruj tidaknya serta alasan keluar rumah yang telah

memenuhi syarat.

E. Relevansi dan Aktualisasi Penafsiran Muhammad Sayyid Tantawi

dalam Realita Kehidupan Indonesia

Realita domestikasi perempuan secara mutlak tidak ditemukan dalam
interpretasi Sayyid Tantawi. Subordinasi terhadap perempuan memang tidak
bisa dihindari dari penafsiran Q.S. al-Ahzab (33): 33, apalagi dalam konteks
ini rumah merupakan panggung utama perempuan dalam memerankan
tugasnya sebagai istri yang taat pada suami dan ibu yang bisa mendidik anak-
anaknya. Sehingga walaupun penafsiran Tantawi kental dengan bias gender,
hal ini bukan berarti memarginalisasi kedudukan perempuan pada makhluk

domestik yang terkekang oleh segala tuntutan yang merendahkan derajatnya.

116 Tantawi, Tafsir Al-Wasith Lil Qur’an Al-Karim Jilid 11, 208.
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Justru sebaliknya akan mengangkat derajat perempuan dan mengharumkan
namananya atas keberhasilannya dalam mendidik generasi putra-putri penerus

bangsa dan agama.

Penafsiran Tantawi juga memiliki memiliki kolerasi sewarna dengan
penafsiran para mufasir kontemporer yang hidup pada kurun waktu dan domain
yang sama dengannya. Maragi, Sayyid Qutb, al-Sya’raw1 dan Tantaw1 sama-
sama tidak menjadikan Q.S. al-Ahzab (33): 33 sebagai dalil normatif
perempuan wajib menetap di dalam rumahnya (baca: domestikasi perempuan),
mereka tetap membolehkan perempuan pergi keluar rumah. Akan tetapi nilai
interpretasi Sayyid Tantaw1 lebih unggul karena lebih relevan di terapkan di
masa sekarang, apalagi di Indonesia. Melihat Maragi dalam menafsirkan Q.S
al-Ahzab (33): 33 tetap lebih mengutamakan perempuan yang berdiam diri
rumah. Dan Sayyid Qutb, walaupun tidak melarang perempuan berkarir, ia
menegaskan bahwa perempuan yang sibuk bekerja di luar rumah tidak akan
mungkin menciptakan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.
Sedangkan Sya’rawl menganjurkan perempuan yang tetap ingin bekerja agar
melakukan pekerjaannya dari dalam rumah seperti berprofesi sebagai penjahit,
pengrajin dan home industry lainnya untuk meminimalisir perginya perempuan

dari dalam rumabh.

Sedangkan Sayyid Tantawi memperbolekan perempuan melakukan aktifitas
di luar rumah demi menyelesaikan kemaslahatan yang hanya bisa atasi
olehnya. Dengan kata lain, Tantawi memperbolehkan melakukan aktifitas

publik sepeti pemenuhan kebutuhan pendidikan, ekonomi, pemerintahan,
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sosial dan politik. Dengan syarat harus menutup aurat, mengenakan pakaian
yang sopan dan memperhatikan etika perempuan agar martabat dan

kemuliaannya tetap terjaga.

Adapun aktualisasi penafsiran Q.S. al-Ahzab (33): 33 perspektif Sayyid
Tantawi terhadap perempuan muslim di Indonesia sebagian besar telah
terkontekstualisasikan dalam realita kehidupan mereka, khusunya pada abad
ke-20 ini. Di Indonesia, banyak perempuan yang menyandang status sebagai
istri dan ibu, sekaligus sebagai aktifis di kehidupan sosialnya, yang mana
perannya di luar rumah akan sangat dibutuhkan baik dalam kepentingan
masyarakat maupun demi keberlangsungan kehidupan keluarganya melalui
peran ekonomi.

Sejarah kehidupan kaum perempuan pada masa Rasulullah termasuk juga
istri-istri beliau, membuktikan kenyataan tersebut. Mereka, antara lain, bekerja
sebagai ibu yang menyusui dan memelihara anak orang lain (babby sitter),
berdagang, memelihara ternak, bertani, home industri, juru rawat, guru,
pembantu rumah tangga, dan berbagai profesi lainnya yang ada pada saat itu.
Profesi-profesi itu tentu semakin beragam dan berkembang sejalan dengan
perkembangan zaman. Semuanya dapat dikerjakan oleh kaum perempuan,
bahkan juga pada pekerjaan-pekerjaan yang pada masa sebelumnya dianggap
hanya sebagai pekerjaan kaum laki-laki.

Sehubungan dengan ini Husein Muhammad, seorang kiai feminis asal
Cirebon menegaskan, bahwa eksistensi kaum perempuan sangat sulit dinafikan

dalam sosio-ekonomi, pclitik, dan kultural karena saat ini telah mengalami
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perubahan dan perkembangan evolutif seiring dengan berkembangnya
kesadaran manusia. Sejarah kontemporer juga telah membuktikan bahwa
sejumlah perempuan memiliki kelebihan yang sama dengan laki-laki, bahkan
sebagian melebihi laki-laki sehingga pekerjaan atau tugas yang sementara ini
dianggap hanya monopoli kaum laki-laki menjadi terbantah dengan
sendirinya.**” Hal ini diperbolehkan dalam agama selama perempuan tetap
memenuhi syarat keluar rumah sesuai dengan ketetapan syariah. Titik tekan
Sayyid Tantawi dalam konteks ini asalkan perempuan tersebut tidak tabarruj

ketika keluar rumah.

Menurut subjektif penulis, kebanyakan perempuaan muslim di Indonesia
telah mengimplikasikan busana yang tidak tabarruj. Qurais Shihab
menyebutkan dalam tafsirnya bahwa larangan bertabarruj itu dalam arti
larangan keluar rumah dengan pakaian yang terbuka, yaknitanpa kerudung
dan semacamnya.*® Ini sesuai dengan kenyataan cara berbusana sebagaian

besar perempuan muslim Indonesia.

Di era industri 4.0 ini, banyak sekali perusahan yang memperbolehkan
perempuan mengenakan busana muslim, sehingga para perempuan karir yang
membutuhkan pekerjaan di luar rumah tetap bisa menjalankannya sesuai

dengan syarat dan ketentuan syariah.'® Perempuan muslim Indonesia yang

17 Husein Muhammad, Figh Perempuan (Refleksi Kiai Atas Wacana Agama Dan Gender)
(Yogyakarta: IRCiSoD, 20019), 79.

118 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 613.

119 Kriteria busana kerja muslim yang sesuai dengan syariah dalam perspektif Islam tidak memiliki
siluet yang membentuk tubuh atau tidak ketat (longgar) serta penggunaan material yang tidak
transparan. Pingki Indrianti, “Gaya Busana Kerja Muslimah Indonesia Dalam Perspektif Fungsi Dan
Syariah Islam,” El-Harakah 15, no. 2 (2013): 137, https://doi.org/10.18860/el.v15i2.2763. Hasil
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berprofesi sebagai tenaga kesehatan, tenaga didik, politikus dan aktifis sosial
juga sudah sangat banyak yang menerapkan tata cara berbusana, beretika dan
behubungan sosial di luar rumah. Secara khusus contoh lain juga dapat diambil
dari lingkungan penulis sendiri, hal ini dapat dilihat dari cara berbusana
mahasiswi llmu al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Mereka tidak terkekang dalam pasungan domestikasi
terhadap perempuan, melainkan eksistensi perannya di luar rumah dalam
sektor pendidikan, sosial, bahkan ekonomi dapat dirasakan dan dilihat secara

nyata.

Menelisik kembali pergeseran kedudukan domestik-publik perempuan dari
masa sebelum diutusnya Rasulullah sampai era modern membuktikan bahwa
tafsir selalu bersifat dinamis sesuai kebutuhan dan perkembangan zaman.
Sehingga adagium  al-Qur’an salih li kulli zaman wa al-makan telah
terefleksikan secara benar adanya dalam konteks ini. Dengan begitu
interpretasi al-Qur’an dapat mewujudkan solusi dalam rangka menjawab

problematika yang senantiasa berkembang.'?°

observasi ini dapat dikatakan sebagai pengaplikasian Dari kriteria wanita modern yang tidak
tabarruj. Sehingga kriteria ini dapat menjadi solusi bagi para perempuan karir muslim di Indonesia
dalam menjalankan aktifitasnya di luar rumah.

120

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia Dari Kontestasi Metodologi Hingga

Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 286-287.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
terkait realitas domestikasi perempuan dan relevansinya dengan penafsiran
Q.S. al-Ahzab (33): 33 perspektif Muhammad Sayyid Tantawi maka
ditemukan beberapa poin pentuk yang dapat ditarik sebagai kesimpulan yang
berawal dari dua rumusan masalah, yaitu mengenai penafsiran Muhammad
Sayyid Tantawi terhadap Q.S. al-Ahzab (33): 33, serta relevansi dan aktualisasi
penafsirannya dalam realita kehidupan saat ini, secara spesifik dalam konteks
ke-Indonesia-an.

Pertama, Tantaw1 tidak menjadikan Q.S al-Ahzab (33):33 sebagai dalil
normatif mutlak yang tidak memperbolehkan perempuan keluar rumah. Pada
dasarnya setiap perempuan memiliki hak yang sama untuk keluar rumah, yang
membedakan adalah tabarruj tidaknya serta alasan keluar rumah yang telah
memenuhi syarat. Sebab tidak diperbolehkannya perempuan keluar rumah atau
keharusan menetap di dalam rumah adalah ketika dia keluar dalam keadaan
tabarruj.

Kedua, hasil penafsiran Sayyid Tantawi relevan diterapkan pada masa
modern seperti saat ini. Sebagian besar perempuan muslim di Indonesia telah

mengaktualisasikan penafsiran Sayyid Tantawi dalam kehidupan sehari-hari.

57



58

Penafsiran Tantawi bersifat dinamis hingga bisa menjawab persoalan

kontemporer tentang domestikasi perempuan pada abad ini.

B. Saran

Bagi perempuan yang ingin keluar rumah demi memenuhi kebutuhnnya
tetaplah harus memperhatikan syarat-syarat dan batasan-batasan keluar rumah
yang telah ditetapkan oleh agama Islam. Seperti wajib menutup aurat, tidak
berpenampilan mencolok hingga membangkitkan syahwat laki-laki, serta
menjaga etika dalam berbicara dan berperilaku agar tidak direndahkan atau

dilecehkan.

Kajian tentang domestikasi perempuan dan penafsiran Muhammad Sayyid
TantawT ini sangat bisa digali lebih jauh lagi dengan pendekatan dan perspektif
yang berbeda. Misalnya, dengan komparatif perspektif dua mufasir yang belum
terkenal dan substansi penafsirannya perlu diangkat ke permukaan. Maka
disarankan bagi generasi peneliti setelahnya agar lebih giat mengkonsumsi
literatur ilmiah khusunya yang bernuansa Illmu al-Qur’an dan tafsir, agar
kecenderungan pola pikir dan minat tersalurkan secara tepat demi tuntasnya

program skripsi di penghujung semester.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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